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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai agama yang membawa petunjuk

demi kebahagiaan pribadi dan masyarakat, serta kesejahteraan mereka di dunia

dan di akhirat. Adapun pedoman hidup dan sumber ajaran Islam adalah al-Qur'an

dan al-Hadis, keduanya tidak dapat dipisahkan. Al-Qur’an sebagai sumber

pertama memuat ajaran-ajaran yalg bersifat umum dan global yang perlu

dijelaskan lebih lanjut dan terperinci, Disinilah hadis menduduki dan menempati

fungsinya sebagai penjelas (mubayyin) isi kandungan al-Qur'an tersebut. 1

Jumhur ulama' sepakat, bahwa hadis adalah sumber hukum yang kedua

setelah al-Qur'an. Untuk mengetahzi ajaran Islam yang sebenarnya, kita harus

megkaji kembali dari sumber Islam yang aslinya yaitu al-Qur'an dan al-Hadis.

Pada masa rasul dan masa khalifa al-Rasyidin, wujud hadis belum mengalami

pemalsuan, baru pada masa akhir pemerintahan khalifah Ali bin Abi Talib.

Mereka beralasan, bahwa pada masa itu telah terjadi pertentangan politik antara

Ali bin Abi Talib dengan Muawiyah bin Abu Sufyan yang cukup serius. Masing-

masing golongan yang bertentangan, selain berusaha mempengaruhi lawannya,

juga berupaya mempengaruhi pihak-pihak lain yang tidak terlibat dalam

1 Utang Ranu Wijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1996), h. 26

*\,
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2

perpecahan, diantara mereka tidak segan-segan membuat t}adis palsu untuk

memperkuat golongannya sendiri.2

Dengan demikian, dalam renerimaan badis kita harus mengetahui

sanadnya, karena pengetahuan tentang sanad merupakan bagian yang terpenting

dalam memelihara kemurnian hadis. Maka mulai saat inilah kaum ulama'

dikalangan sahabat dan tabi’in bertindak lebih hati-hati dalam menerima dan

menyebarkan hadis, mereka hanya mau menerima apabila telah jelas sanadnya

dan mengetahui siapa perawi-perawi hadis tersebut.

Para ulama’ berpendapat, bahwa Imam al-Tirmizi dikenal sebagai Imam

yang dapat di percaya dan kuat iagatanya dalam menghafalkan hadis, ia juga

mengetahui kelemahan-kelemahan perawinya, al-Tirmizi tergolong salah satu

ulama’ kenamaan, dan karyanya terhimpun dalam Kutub al- SHah, kitab ini

merupakan kitab yang menjadi pedoman dan rujukan para ulama' dalam

menetapkan suatu hukum. Terhadap kitabnya ini, Imam al-Thmizi I»mah berkata :

.& Lj 4; J Lg64: JJ kb'.

" Barang siapa ada di rumahnya Sunan ini, maka seolah-olah ada di
rumahnya Nabi yang sedang berbicara " ?

Sungguhpun demikian, kitab ini tidak hanya memuat t}adis-t}adis §at}ib

saja, sebagaimana diterangkan oleh Prof DR. T.M. Hasbi ash-Shiddiqi dalam

2 Ibid_ h. 190

3 M. ’Ajaj al-Khatib, Usulul Hadis, (3eirut : Darul al-Fikr,Cet. III, 1981), h.323
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J

bukunya Pokok Ilmu Dirayah badi-s sebagai berikut : " Dalam kitab as-Sunan, al-

Tirmiii meriwayatkan hadis yang §atlib, hasan, pdf, GadI) dan Muallal dengan

menyingkap nIatnya, sebagaimana didalamnya disebutkan juga hadis Yang

mungkar dengan diterangkan sebab <emungkarannya".4

Al-Tirmizi tidak meriwayatkan suatu hadis yang diriwayatkan oleh para

perawi9 yang mana para perawi tersebut oleh para ulama' dianggap sebagai

seorang pendusta dan tidak mene #la hadis dengan sanad yang hanya diterima

dni waru itu saja Oleh karena itu dalam SumI al-Thmid tidak tu(hInt wsuatu yang

dalntmaerKiahkan nilai kitab itu mIlih.

Imam al-Tirmizi merupakar suatu contoh yang baik bagi ahli hadis untuk

meneliti hadis §atlib, hadis hasan dan hadis I}aif, serta menyikapi illat-illat hadis,

mengistimbatkan hukum, mengethrui nama-nama orang kepercayaan dan nama

orang yang harus ditinggalkan. Oleh karenanya Sunan al-Tirmizi ini merupakan

salah satu kitab yang dibuat pan ulama' sebagai pedoman penetapan hukum,

maka sudah selayaknya kalau kita sebagai generasi penerus dari pada umat Islam

mempelajari kembali tentang status nilai-nilai hadis yang terdapat didalamnya.

Dalam menjalankan atkifitas sehari-hari, kita membutuhkan suatu tenaga,

supaya aktifitas tersebut bisa berjalan dengan baiK maka kita harus

mengkonsumsi makanan dan minuman agar dapat membentuk tenaga yang kuat.

4 M. Hasbi as-Siddiqi, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, (Jakarta : Bulan Bintang, Cet.
1981 ), h. 197
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Dalam pembuatan makanan, tidak terlepas dari racikan-racikan atau bumbu-

bumbu masak, adapun bawang merupakan salah satu bahan untuk meracik

makanan, dengan aromanya yang sedap, bawang juga dapat menumbuhkan selera

makan

Bawang diyakini dapat meningkatkan stamina dan ketahanan, karena

memberikan energi dan kekuatan serta dapat membantu membersihkan saluran

pernapasan dan mengencerkan darah. Mengkonsumsi bawang secara teratur

bertujuan untuk meningkatkan l=rsediaan nutrisi ke dalam jaringan otot,

mempercepat pembuangan sisa pembakaran, seperti asam laktat. 5

Dilihat dari segi positifnya bawang mempunyai banyak kegunaan salah

satunya sebagai ramuan obat-obatan, adapun dilihat dari segi negatifnya bawang

mempunyai bau yang dapat menyahti orang.

Adapun hadis tentang makar bawang dalam Sunan al-Tirmizi yaitu :

el; C: 3 Jt 3; JUI 4c 3 ;h; asi Jj,,4:' 3 K! L7l;
/ / / / ( 8 / . 8 8 d J _ / / / / d /

JU o11 34 FT 31 43 4lb :IJ 1 uE, ajI JJ1..3 Jt; : JU ,,6 3; ,06
4

'.c.=_1 ? eJa: 6 at 3Jt3 JXitS e}\ jG # ,(}\ f;. 331
6

Telah bercerita kepada kami, Ishaq bin Mansur, telah menghabarkan
kepada kami, Yahya bin Said al-Qattan, dari Ibnu Juraij, telah bercerita
kepada kamivaja', dari Jabir berkata, Rasulallah saw. telah bersabda :

Barang siapa yang memakan makanan ini, Rasulallah bersabda, yang
pertama adalah bawang putih, kemudian berkata bawang putih, bawang
merah dan bawang bakung, maka janganlah mendekati masjid kita.

5 Djaja Surja Atmaja, Bawang Putih Untuk Kesehatan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 14

6 Abu Isa al-Tirmih, Jimi' al-$allib, Juz IV, (Beirut : Dir al-Kitab al-Ila;yah, t.t.)3 h. 229-
0
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Bawang merupakan makanan yang mempunyai banyak kegunaan,

misalnya 2 pada ilmu kedokteran bawang dipakai sebagi obat-obatan, akan tetapi

dalam hadis di atas menjelaskan tergang larangan bagi orang yang makan bawang

untuk mendekati masjid, dalam hI ini penulis mempunyai keinginan untuk

menkaji tentang kualitas serta maxsud dari hadis tersebut, yang akan penulis
\\

paparkan pada bab-bab berikutnya. „ ’
1

/
4
'\

Dari latar belakang masa:ah yang dikemukakan tersebut diatas, maka

timbul permasalahan-permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai hadis teztang makan bawang pada Sunan al-Tirmizi

2. Bagaimana kehujjahan hadis tersebut

3. Apa Ma’ani al-Hadis tentang makan bawang pada Sunan al-Tirmizi ?

. Rumusan Masalah

. Pembatasan Masalah

Dalam konteks judul skripsi ini, penulis memberi batasan atau klasifikasi

untuk menghindari terjadinya bias dalam penelitian ini, batasan-batasan masalah

yang menjadi konsentrasi penelitian ini. Pertama, dalam penelitian tersebut bukan

keseluruh hadis yang ada dalam Sunan al-Tirmizi, akan tetapi terbatas pada t}adis

tentang makanan. Kedua, mengingat banyaknya macam-macam makanan dan

terbatasnya waktu penelitian yazg penulis miliki, maka dalam pembahasan

skripsi ini penulis hanya membatasi pada makan bawang.
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. Penegasan Judul

Judul skripsi yang penulis bahas adalah " STUDI gADIS TENTANG

MAKAN BAWANG DALAM SUNAN AIrTIRMIZI ". Agar tidak terjadi

kekeliruan dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini,

beberapa kata kunci yang termuat didalamnya, penulis uraikan sebagai t»dkut :

1. Studi : kajian atau pembelajaran.7

2. Hadis : Sesutu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW,

baik berupa perkatzar, perbuatan, dan pernyataan (taqrir).8

(

3. Sunan al-Tirmizi : <umpulan hadis-hadis yang disusun oleh Imam

Abu Isa Muhammad bin Isa Ibnu Saurah al-Tirmizi

Jadi dengan uraian tersebut ciatas, maka judul skripsi ini adalah mengkaji

hadis tentang makan bawang dalam Sunan al-Tirmizi dari segi §atlib dan

tidaknya.

. Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong I»nulis memilih judul skripsi ini adalah :

1. Karena al-Hadis merupakan pedoman hidup bagi umat Islam setelah

al-Qur’an, oleh karena itu, sebagai umat Islam perlu mempelajari dan

7 M. Dahlan al- Barry, Kamus Ilmiah Popular, (Surabaya : Arkola, 1994 ), h. 522

8 Fathur Rahman, Ikhtisar MusjaJalJul Hadis, (Bandung : Alma’ariC 1974), h. 20
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7

memahami dengan teliti, agar setiap tingkah laku kita sesuai dengan

apa yang dimaksud oleh d-Qur'an dan al-Hadis

2. Dalam mengemukakan watu hadis, seseorang tidak boleh mengambil

begitu saja, akan tetapi seseorang harus terlebih dahulu mengetahui

status dan kedudukan hadis yang dimaksud.

3. Karena nilai hadis yaag terdapat dalam Sunan al-Tirmizi belum

penulis ketahui secara pasti, khususnya nilai hadis tentang makan

bawang.

7. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui kuwditas dan nilai hadis tentang makan bawang

dalam Sunan al-Tirmizi.

2. Untuk mengetahui kel}ujahan hadis tersebut.

3. Untuk memahami Ma’ali al-Hadis tentang makan bawang dalam

Srman al-Tirmizi

3. Metodologi Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam pembahasan skdrsi ini, penulis memakai metode pengumpulan

data sebagai berikut :
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a. Takhdj

Kata "tahIij", dari kata kharraja, yukharriju, yang secara

bahasa mempunyai bermacam-macam arti. Menurut Mahmud 4-

TatIhan, asal kata tahrij , ialah :

d> 6 , L3 J &;iLU 3;li {L==!

"Berkumpulnya dua hal yang bertentangan dalam satu
persoalan".

Dari sudut pe3dekata=n kebahasaan kata takItr ij ini juga

memiliki beberapa arti, yaitu : pertama, berarti aI-Istinba!

(mengeluarkan dari sumbernya). Kedua, berarti at-Tadrib (latihan

atau pembiasaan); ketiga berarti at-Taujih (pengarahan7 menjelaskan

duduk persoalan).

Para ulama' ahli hadis dalam hal ini memberikan definisi

tahrij secara terminologis, kata tahrij menpunyai banyak definisi

yartu :

1. Mengungkap atau mengeluarkan hadis kepada orang lain

dengan menyebutkan para perawi yang berada dalam

rangkaian saaadnya, sebagai yang mengeluarkan hadis

tersebut

2. Mengeluarkan sejumlah hadis dari kandungan kitab-

kitabnya, dan meriwayatkannya kembali.
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3. Petunjuk yang menjelaskan kepada sumber-sumber asal

9
hadis.

Menurut Mahmud 4-TaU}an, pengertian tahrij yaitu :

d /o o J //

#
a;d\1 4$ 06 ;; ,dll,q 2;;ii

./ // /

"Petunjuk tentang tempat atau letak hadis pada sumber
aslinya, yang diriwayatkan dengan menyebutkan scmadnya,
kemudian dijelaskan martabat atau kedudukannya manakala
diperlukan". 10

Berdasarkan definisi diatas, maka mentakhrij, berarti

melakukan dua hal yaitu : berusaha menemukan para penulis hadis itu

sendiri dengan rangkaian silsilah sanad-nya, dan menunjukkannya

pada karya-karya mereka, seperti kata-kata Akhrajahu al-Baihaqi ,

Akhrajahu Ahmad Fi Musnadih dan lain sebagainya.

Bagi seorang peneliti t}adis, mentalhrg sangat penting, karena

dengan kegiatan ini, pueliti akan mengetahui asal-usul riwayat hadis

yang akan diteliti dan mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan

diteliti, serta mengetahui ada atau tidak adanya syahid dan mutabi’

pada sanad yang diteliti.

b. I'tibar

t <C' St 'J'tI'' J ai';J+ F;' 3 LJNIJ\

9 Utang Ranu Wijaya, Ilmu badi-s, . . . h. _ 11
\u Ibid. h. 112
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Kata al-I'tibar ( JL}LI\ ) merupakan masdar dari kata (

J .’TnI) menurut bahasa, arti al-l’tibar adalah peninjauan terhadap

berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang

sejenIS.

Menurut istilah Ilmu hadis. al-l'tibar berarti menyertakan

sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada

bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang perowi saja, dan

dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat

diketahui apakah ada penwi yang lain ataukah tidak ada untuk bagian

sanad dari sanad badi-s yang dimaksud. 11

Dengan dilakukamya al-I'tibar , maka akan terlihat dengan

jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-

nama perowinya, dan metode perowian yang digunakan oleh masing-

masing perowi yang bersangkutan. Jadi, kegunaan al-l'tibar adalah

untuk mengetahui keadaan sanad badis seluruhnya, dilihat dari ada

atau tidak adanya pendukung Qcorroborat ion), berupa perowi yang

bersetatus mutabi' atau syahid. Yang dimaksud mutabi' (biasa juga

disebut tabi' dengan jama’ Mwa6f ) ialah perowi yang bersetatus

pendukung pada perowi yang bukan sahabat nabi. Pengertian syahid

(dalam istilah ilmu hadis biasa diberi kata jama’ dengan syawahid)

11 M. Suhudi Ismail, Met(xiologi Penelitiwr Hadis Nabi, h. 51
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ialah hadis pendukung chri perowi lain, yang berkedudukan sebagai

penguat perowian hadis yang diteliti. Melalui al-l’tibar akan dapat

diketahui apakah sanad hadis yang diteliti memiliki mutabi' dan

syahid ataukah tidak.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer, yaitl kitab hadis Sunan al-Tirmizi

b. Sumber data skunder, yaitu kitab-kitab hadis, antara lain sebagai

berikiut :

1) Sat)ib Bukhari

2) $allib Muslim

3) Sunan an-Nasai

4) Sunan Abu Daud

5) Sunan Ibnu Majjah

6) Musnad Ahmad

7) Muatta’ Malik

8) Sunan ad-Darimi

3. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan obyek ka'ian skripsi ini, maka penelitian ini termasuk

dalam kategori penelitian kepustakaan (Library Research). Oleh kerena itu,

sumber-sumber data yang digun3kan penulis dalam penelitian ini berasal dari
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bahan-bahan tertulis, baik berupt buku dan sumber-sumber tertulis lain yang

mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian ini.

Sumber data dalam penelidan ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data utama atau primer yang

digunakan, pada dasarnya adalfr tulisan-tulisan Sunan al-Tirmizi, terutama

yang mengulas permasalahan hadis tentang makan bawang. Karena kajian ini

juga terkait dengan disiplin ilmu bin, maka penulis juga menggunakan sumber-

sumber data lain yang mendukung sumber primer tersebut, dan sumber ini

ditempatkan sebagai sumber sekunder.

4. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis mengunakan

metode sebagai berikut

a. Induktif, yaitu metode analisa data yang bersifat khusus dalam suatu

generalisasi atas dasar kesamaan yang ada pada masing-masing,

misalnya dalam menganalisa data tentang kuwalitas perawi hadis

yang tidak tergolong sdnbat, yaitu setelah mengemukakan berbagai

pendapat ulama' Jar Itu Watta’dil. Kemudian diambil kesimpulan

yang bersifat umum.

b. Deduktif9 yaitu suatt bentuk analisa data yang bertitik tolak dari

ketentuan yang umum, kemudian diterapkan pada data yang khusus.

Misalnya dengan jalan mengetengahkan suatu teori yang bersifat
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umum sebagai dasar dalam menganalisa tentang data-data atau fakta

yang bersifat khusus, misalnya dalam menganalisa tentang data

perawi hadis yang :ergolong sahabat, penulis mengemukakan

beberapa pendapat ulama' dalam hal kuwalitas mereka, karena

semua §al}abat Nab telah jelas kesfgarannya, melainkan hanya

mengemukakan ada tidaknya predikat sahabat para perawi-perawi,

melalui sejarah hidup mereka. .

c. Komparatif, yaitu membandingkan berbagai pendapat ulama' atau

membandingkan antara data yang satu dengan data yang lain,

kemudian disimpulkan dan diambil yang lebih rajih

Dalam hal ini dilakukan pendekatan terhadap alasan-alasan yang

dipakai mentajr ih atau menta'ditkanya dan kemudian diambil suatu kesimpulan

dari pendapat yang lebih kuat a:asanya yang disertai dukungan dari pendapat

ulama’ lainnya. Demikian pula nengenai hal kemuttasilannya, perawi-perawi

yang terdapat perselisihan dari 3endapat yang satu dengan yang lainnya dan

kemnudian dipilih mana pendapat yang lebih kuat, dengan disertai penelitian

dari segi kelahiran dan wafatrw. Disamping itu ada beberapa hadis yang

penulis kumpulkan dengan t}adis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab §abit}

yang lain yang telah disepakati para ulama’ tentang ke§at}i!}annya, sehinggah

hadis-hadis tersebut bernilai sama
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1. Sistematika Pembahasan

Pembdlasan skripsi ini diuraikan dalam lima bab. Bab pertama adalah

pendahuluan, yang membahas latar belakang masalah, rumusan masalah,

pembatasan masalah, penegasan jucul, alasan memilih judul, tujuan penelitian,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, penulis menguraikan tentang kaidah-kaidah ke§al}iban hadis,

yang meliputi pengertian hadis, dasar-dasar penelitian hadis, kaidah ke§at$ban

sanad hadis, kaidah ke§al}iban matan hadis, ilmu al-JadI wa al-ta’dil dan dasar-

dasar kel}ujjahan hadis.

Bab ketiga, penulis memaparkan tentang Imam al-Tirmizi dan kitabnya,

yang meliputi biografi Imam al--_-lrmizi, kitab Sunan al-Tirmizi, data hadis

tentang makar bawang dan l’tibar hubs tentang makan bawang.

Bab keempat, penulis merjelaskan analisa hadis tentang makan yang

meliputi nilai hadis tentang makan bawang dalam Sunan al-Tirmizi, kehujjahan

hadis danA/a’a721 al-Hadis.

Kemudian skripsi ini diakhiri dengan bab kelima, yaitu bab penutup. Pada

bab ini, penulis mengemukakan kesimpulan umum dari kajian skripsi secara

keseluruhan. Hal ini terutama dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas

permasalahan yang telah ditemukan. Bab ini meliputi kesimpulan dan saran-saran

serta penutup.
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BAB II

KAIDAH-KAIDAH KE$AWD4AN VADIg

L Pengertian Hadis

1. Pengertian hadis menurut bahasa

Kata " hadis " atau al-Hadis menurut bahasa, berarti al-Jadi(1 (sesuatu

yang baru), lawan kata dari al-Qadim (Sesutu yang lama). Kata t}adis juga

berarti al-Khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipenakapkan dan dipindahkan

dari seseorang kepada orang lain Kata jama’nya, ialah al-Abadis.\

Abdul Baqa berpendapa=, hadis adalah isim (kata benda) dari tal3dis

yang berarti pembicaraan. Kemtdian didefinisikan sebagai ucapan, perbuatan

atau penetapan yang dinisbatkan kepada Nabi SAW. Arti "pembicaraan" ini,

telah dikenal oleh masyarakat Arab dizaman Jahiliyah, sejak mereka

menyatakan "hari-hari mereka yang terkenal" dengan sebutan abadis (buah

pernbicaraar;).2

Pendapat al-Fara, : at}adis sebenarnya jama’ dari uI}dusah, kemudian

dijadikan jama' bagi hadis, oleh karena itu mereka tidak mengatakan " uI.rdusah

Nab P . Dan sebagaian ulama’ menetapkan, bahwa lafaz al-Abadis jama’ dari

hadis yang tidak menurut qiyas atau jama’ yang sya4.3

1 Utang Ranu Wijay8//#77/ Hadis, (Jakarta : GayaMedia Pratama, 1996), h. 1

2 Subhi as-Salih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis. (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2000), h. 15

3 M. Hasbi a§-§iddiqi, Sejarah Dar Pengwrtar Ilmu Hadis, (Jakarta : Bulan Bintang, 1987), h. 2

15
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2, Pengertran hadIS menurut rstrlalr

Para ulama’ ahli hadis berbeda pendapat dalam mengartikan hadis,

perbedaan pendapat tersebut dIpengaruhi oleh terbatas dan luasnya obyek

peninjau:han masing-masing. Dan dari perbedaan itu melahirkan dua macam

ta'rif hadis, yakni ta’rif yang tertatas dan ta'rif yang luas.

a) Ta'rif hadis yang terbatas, sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur

muhaddisin

3\ \:Jg 31 y11g

Sesutu yang discmdarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan yang sebagainya

it N) fbi
\ 8

4,IP /9t ul
!0

Ta'rif ini mengandung emFat macam unsur, yakni perkataan, perbuatan,

pernyataan dan sifat-sifat atau keadaan Nabi Muhammad SAW. yang

semuanya hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak termasuk hal-hal

yang disandarkan kepada §al}abat dan tidak termasuk pula yang

disandarkan kepada tabi'in.4

b) Ta’rif badis yang luas yaitu sebagaimana yang dikemukakan oleh

sebagaian mul}addisin, tidak hanya mencakup sesuatu yang dima'rufkan

kepada Nabi saja, tetapi juga mencakup sesuatu yang disandarkan kepada

§atJabat dan tabi'in pun disebut dengan al-Hadis.

4 Fathur Rahman, Ikhtisar MusjalalluI Hadis, (Bandung : al-Ma’arie 1974), h. 20
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Sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Mahfud :

0

J ,fLJ qb /DS ul' 41

0

a

Jl :4&iLI ;:3) J}; }:Jj &ii 8)tbk/ / / / / / / /

(uk L,! aJ b>iL: 313) LAit3 q{Jj/ – / # #

Joo e / /

L)73\ :,”Hy &i: J!

=.. :/L;jJ\
/ /

Sesungguhnya 1)adb itu bukan hanya yang dimarfu’kan kepada Nabi SAW.
Saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang mauquf
(dihubungkan dengan perkataan dan segalanya kepada §ababat), dan
pada apa yang magju1 (ditnrbungkan dengan perkataan dan sebgainya
kepada tabj’in)3

3. Menurut ahli usul hadis

Pengertian hadis menurut ahli u§ul hadis ialah :

?,P/’

Segala perkataan. segala perbuatan dan segala tagar Nabi yang
bersangkut paul dengan hukum,6

C,
a0

#~ 3G; LT,.4 G3 abiS
JJ o

bjJ
/

at;;i

Oleh karena itu sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan masalah

hukum tidak termasuk kedaI•m pengertian hadis, seperti urusan makan,

pakaian dan lain sebagainya.

4 Istilah-istilah Hadis

Hadis mempunyai beberapa istilah, yaitu sunnah, khabar dan at sar ,

adapun pengertian ketiga istilah tersebut ialah :

5 Ibid_ h. 28

6 Hasbi as-$idjqi, Sejarah dan Penganlar Ilmu Hadis, . , . , h. 4
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a. 1 UIIK\dI 11(111 L)blltrLurl

Menurut bahasa sunnah, berani :

4

Ab )i LiK C; iSLa\ &:jY\3
"Jalan dan kebiasaln yang baik atau yang jeleFn

Kata sunnah menwit istilah muhaddisin (ahli-ahli 1)adis) ialah

segala yang dinukilkan dari Nabi SAW. baik berupa perkataan, perbuatan,

maupun berupa taqrir, pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup baik

yang demikian itu sebelum Nabi SAW. Diangkat menjadi Rasul, maupun

sesudahnya.

Kata sunnah, menLrut istilah ahli fiqih ialah : segala yang

dinukilkan dari Nabi SAW. Baik perkataan maupun perbuatan, ataupun

taqrir yang berkaitan dengan hukum.8

Pengatian Khabar

Kata khabar men@rut bahasa, adalah : segala berita yang

disampaikan oleh seseorang kepada orang lain. Dari sudut pendekatan ini

kata khabar sama artinya dengan hadis. Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani,

sebagaimana yang dikutip as-Suyuji, ulama' yang mendefinisikan t}adis

secara luas, memandang bAwa istilah hadis sama artinya dengan khabar .

Keduanya dapat dipakai uatuk sesuatu yang marfu', mauquf, dan magI 11 .

Adapun definisi khabar secara khusus adalah sesuatu yang datang selain

b

7 Utang Ranu Wijaya, Ilmu Hadis, ..., h. 4
8 M, Hasbi as-$idiqi, Sejarah dan Pengwrtar Ilmu Hadis, ..., h. 6
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dari Nabi SAW. Sedang yang datang dari Nabi SAW disebut dengan

Hadis

c. Pengertian At sar

Kata atsar menurut pendekatan bahasa juga sama artinya dengan

khabar , hadis, dan sunnah. Sedangkan pendapat ahli t}adis-t}adis

mengatakan bahwa at sar sama dengan khabar, yaitu sesuatu yang

disandarkan kepada Nabi SZLW. Sahabat dan tabi’in. sedangkan menurut

ulama’ Khurasan, bahwa aMr untuk yang mauquf dan khabar untuk yang

9marfu’

5. Klasifikasi Hadis dari segi banyak dan sedikitnya rawi

gadis, ditinjau dari sudut kuantitas atau jumlah rawi yang menjadi

sumber berita, dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu

a. Hadis mM awat ir

J 3 a

JL ;;}bt) iSat

Ifa(jis yang diriwayatkan oleh banyak orang, dan diterima dari
banyak orng pula, yang menurut adat mustahil mereka bersepakat
untuk dusta.

# rn O; F ' liJ U

1) Syarat-syarat hadis mutawat ir

• Diriwayatkan oleh bnyak perawi

Adanya keyakinan, bahwa mereka tidak mungkin sepakat untuk

berdusta

9 Utang Ranu Wijaya, Ilmu Hadis, ,.., h. 11
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Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiaFtiap

}abaqahnya.

B

• Berdasarkan tanggapan pancaindra

2) Pembagian t}adis mutawat ir

Para ahli ushul, membagi hadis mut awal jr kepada dua bagian,

yaItu :

a). Mutawatir IaI4i

Hadis mutawat ir laf4i, ialah hadis yang diriwayatkan oleh

orang banyak yang susunan redaksi dan maknanya sama, antara

riwayat yang satu dengan lainnya.

iC. JS fJ1;)3 48 K;}\ bUt :1l36
Khabar yang sama bunyi tafaz Hara perawi padanya, walaupun
pada hukum dan pada ma'nanya"’

b). Mutawatirmakncrw 1

Ma awit ir maknaw i, ialah Hadis Imut awal ir yang rawi-

rawinya berlainan dalam menyusun redaksi pemberitaan.

b. Hadi-s ahad

Hadi-s ahad menurut bahasa, ialah suatu berita yang disamapaikan

oleh satu orang. Sedangkan definisi badA ahad, secara istilah, yaitu :

10 M. Hasbi as-Sidiqi, Pokok Dirayah Ilmu Hadi’s, . . , , h.60
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Jo i . '+ o J J

J#11 bi;’

733ljt
1ladil yang diriwayatkan oleh satu orang atau dua orang atau
lebih, yang jumlahnya tidak memenuhi persyaratan masyhur atau
mutawat jr.

Ulama ahli hadis nengelompokkan hadis ahad menjadi dua

bagian, yaitu hadis ahad lang masyhur dan gairu masyhur , adapun yang

gairu masyhur terbagi menjaci dua kelompok yaitu aziz dan garib .

1) Hadis mas),hu

aJ

PS :g+ =r #1 83;'= 3> 56/ nu 1 / / / / /

Hadis yang mempunyai jalan yang terhingga, tetapi lebih dari dua
jalan dan tidak sampai kepada batas badi; yang mutaw;tjr.11

2) Hadis gairu masyhu

a) Hadis aziz

Hadis mi: nenunrt bahasa, ialah hadis yang mulia, kuat,

atau hadis yang jarang terjadi. Secara istilah, yaitu :

o o 3 // /

c;\ 3 :Pt 3’ Ji 4J; U 6
Hadis yang diriwayatkan oleh sedikitnya dua orang perawi,
diterima dari dua orang pula.\2

8};b\ X

4 Jig p

11 Utang Ranu Wijaya, Ilmu Hadis, .. , h. 138
12 Ibid. h. 143

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



22

b) Hadis garib

Hadis gar ib menurut bahasa, ialah hadis yang menyendiri

atau yang aneh. Adapun menurut istilah, adalah :

gH 5 &3 gg; 3i 1

/

// //

=nL: uit3/? ;;11 L1

JaS ),4 4,

Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri
dalam meriwayatkannya, dimana saja penyendirian itu
terjadi. 1'

Hadis garib brbagi menjadi dua bagian, yaitu

Garjb mutlaq, artinya penyendirian itu terjadi berkaitan dengan

keadaan jumlah pesonalianya, yakni tidak ada orang lain yang

meriwayatkan , kec8ah dirinya sendiri.

Garib nisbi, arti katanya gaib yang relatif Ini maksudnya,

penyendidan itu bukan pada perawi atau sanadnya, melainkan

mengenai sifat atau keadaan tertentu, pada periwayatannya perawi

tidak sendirian, meldnkan terdapat perawi lainnya.

c. Hadis sahih

1) Pengertian hadis §atlib

Kata §atlib menurut bahasa, berarti sehat, selamat, benar, dan

sempurna. Pengertian t}adis §algh secara terminologis, yaitu :

13 Ibid. h. 145
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hai 1 JUI &; hai\ JU\ Jb igG! JX bd+ A..Ji/

.til= 6 tia JK ti3 : a: Jl
/ /

Hadis yang disandarkan kepada Nabi Saw. yang sanadwya
bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil dan gaba, diterima

dari peTawi yang adil gan (Jabjllpin\§gah sampai akhir sanad, tidak
ada kejanggalan, dan tidak ber iUat .u

2) Syarat-syarat hadis §alPb

• Diriwayatkan oleh para perawi yang adil

Ke dabitan perawinya sempurna

• Sanadnya harus muttasil

• Tidak ada cacat (1//a') dan tidak janggal syaz

3) Hadis §at}ib, dibagi menjadi dua, yaitu :

• Hadis sahih lizat i

I{adis sahaih Iizati, ialah hadis yang §allib dengan sendirinya,

yakni, memiliki syarat atau kreteria yang disebutkan diatas.

Hadis §atJit) li-gair ih

Hadis §alPh li-gairib, ialah hadis yang ke§at}it}annya dibantu oleh

adanya keterangan yang lain. Hadis kategori ini pada mulanya,

memeliki kelemahan pada aspek kedabit an perawi,

14 Ibid. h. 156
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d. Hadis hasan

1 ) Pengertian hadis !}asan

Hadis 11asan me:una bahasa, yaitu hadis yang baik, atau yang

sesuai dengan keinginan jiwa.

41 333 3Jt 441=6
/ /

Sesuatu yang diingh'J«m dan menjadi kecenderwlgan jtwa atau
nafsu. 1)

Pengerian hadis 4asan menurut istilah, yaitu :

3 C 63 $1 13 dIS >1 LT:btS )i bl 212 6
Wis yIng dtrtwawhrn oleh lzrawi yIng adil, kurwtg krall hafakrnnwr,

berxanbungsanadrvr, Hdakmengandwtg inaI dan tidak syad}6

Syarat-syarat t}adis t}asa3

• Para perawinya adil

• Kedabitan perawinya dibawah badis §atlib

• Sanadnya bersambuag

Tidakterdapat kejanggalan atau syaz

Tidak mengandung ikat

Hadis hasan terbagi meajadi dua, yaitu

• Hasan li-zati yaitu ]adis hasan dengfan sendirinya, yakni hadis

yang telah memenuhi persyaratan hadis bagan yang lima.

dg

2)

3)

15 Ibid. h. 169
16 Ibid h. 171
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Hasan li-gairih, yaitu hadis basan bukan dengan sendirinya, artinya

hadis yang menduduki kuwalitas hasan karena dibantu oleh

keterangan lain, bak karena adanya sahid maupun mutabi’.

e. Hadis daif

Kata 48// menurut bahasa, berarti yang lemah, sakit, atau yang

tidak kuat. Secara terminologis, yaitu :

. Jd\ b))b 63 g.’,,it Y;} 4

Hadis yang di dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis gajih dan
syarat-syarat badi; 11asan)1

Hadis daif dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu :

1) Hadis mauquf

Hadis mauquf secara bahasa, artinya hadis yang dihentikan

atau yang diwakafkan. Secara terminologis, yaitu :

a #

IJt bt 3 31 J> :r Jat 3 8J3C4, / 4 / 4 / + / / /

Hadis yang diriwayatkan dari para §alJabat, berupa perkataan,
perbuatan atau taqrirnya.\8

2) Hadis maqt u'

Hadis magI u' menurut bahasa, adalah badA yang dipotong yakni

dip)tong sandarannya hanya pda tabHn Secara terminologis, yaitu :

3; PC

\1 Ibid. h. 176

18 Ibid h. 178
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;Jg bi Jb bi J> =r :;~at C+ 83$
+ / 4 / 4 / / / / /

Hadis yang diriwayatkan dari tabi iin, berupa perkataan,
perbuatan atau taqrirnya.

Hadis syaz

Hadis syaz ialah hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi

yang siqat atau terI»rcaya, akan tetapi kandungan badisnya

bertentangan dengan kaadungan hadis yang diriwayatkan oleh perawi

yang lebih kuat kesiqaMrya

Hadis maqlub

Hadis maqlub , adalah hadis yang diputar balikan atau

ditukarkan. Secara tear,_nologis, ialah mendahulukan kata, kalimat,

atau nama yang seharLsnya ditulis di belakang, dan mengakhirkan

kata, kalimat, atau nama yang seharusnya didahulukan.

Hadis mudray

Menurut bahasa, hadis mudraj ialah hadis yang disisipkan.

Secara terminologis, ialah t}adis yang di dalamnya terdapat sisipan

atau tambahan. Tambahan-tambahan itu terjadi, baik pada matan atau

pada sanad. Pada maha bisa berupa penafsiran perawi terhadap hadis

yang diriwayatkannya, atau bisa semata-mata tambahan, baik pada

awal, tenggah, atau pada akhirnya. 1’

3)

4)

5)

19 Ibid. h. 182
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6) Hadis mushahhaf

Hadis musahhaf, ialah hadis yang terdapat perbedaan dengan

hadis yang diriwayatkan oleh orang siqat, karena di dalamnya terdapat

beberapa huruf yang dirubah. Pengubahan ini bisa terjadi pada lafa4

atau pada makna, dan bisa terjadi pada sanad.

Hadis munkar

Hadis munkar , didefinisikan oleh ulama’ ahli t}adis, dengan ;

/ 9 / g _ 8 J 6/

adI 43J ULa Lb::bts 4;;; ;JJJt ajLJ t

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang dai( yang
(matanwya) bertentangan dengan perawi yang siqat.v3

Hadis mursal

Hadis mursal , ialah hadis yang gugur sanadnya setelah tabi’in,

yakni nama sanad terakhir atau nama §at}abat tidak disebutkan.

Padahal §a}}abat, adalah orang yang pertama menerima t}adis dad

Rasulallah SAW

Hadis munqati'

Hadis munqati' , ialah hadis yang terputus, atau gugur pada

sanadnya, atau perawinya tidak dikenal. Gugurnya perawi pada hadis

murrqati' , tidak terjadi secara berturut-turut, dan tidak pada !abaqah

pertama (§al}abat), tetapi pada !abaqah berikutnya.

7)

8)

9)

20 Ibid, h.183
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10) Hadis mukfa1

Hadis mu'(jaI, ialah hadis yang gugur dua orang sanadnya atau

lebih, secara berturut-turut, baik antara §at}abat dan tabi'in, atau antara

tabi'in dengan tabi' tabi'in

11) Hadis mau(}u'

Hadis maudu', ialah :

As utP :-Hq 3 ;1) Jt L)' ! As g;iIi 31
4/ / / / d 8 /

16 }\ tl; bis JK ,1;. CL%:3 f) ;b jh3 <B
ljadji yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta),
yang ciptaan itu dibangsakan kepada rasulallah saw. Secara
palsu dan dusta, baik hal itu disengaja, maupun tidak?\

1 ) Cirri-ciri Hadis mau4u', yang terdapat pada sanad

• Pengakuan dari si pembuat sendiri

Qarinah«larinah yang memperkuat adanya pengakuan

membuat hadis maudhu’

• Qarinah«larinah yang berpautan dengan tingkah-lakunya.

2) Cirri-ciri Hadis mau(jul yang terdapat pada matan

• Makna hadis, tnrtentangan dengan al-Qur'an, dengan hadis

mutawatir, gma’ dan dengan logika yang sehat.

• Lafaznya atau susunan kalimatnya tidak baik serta tidak fasih

21 Fathur Rahman, lktisar Mustalahul Hadi-s, . . . , h. 168
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5. Dasar-Dasar PeneIItIan ljaars

1. Penilain terhadap sanad

Kata sanad atau al-Sanad men\uut bahasa, dari sanada, yasnudu, yang

berarti mu’tamad (sandaran atur tempat bersandar, tempat beg»gang, yang

dipercaya, atau yang sah).

Menurut terminologi, salad ialah

110 0 0

cH 'I Jt;) 1 LJ_
Silsilah orang yang menguhubtmgkan kepala matan bidik?

Silsilah orang-orang yang dimaksud ialah susunan atau rangkaian

orang-orang yang menyampa.kan materi hadis, baik berupa perkataan,

perbuatan dan tagar . Dengan pengertian diatas, maka sebutan sanad hanya

berlaku pada serangkaian orang-orang, bukan dilihat dari sudut pribadi secara

perorangan. Sedang sebutan utuk pribadi, yang menyampaiakan hadis

disebut dengan rawi.

Dalam ilmu hadis sanad merupakan neraca untuk menimbang §atPb

atau tidak §al$baya suatu hadis, andai kata salah seorang dalam sanad-sanad

itu terdapat yang fa.sih atau tertuduh dusta, maka daiflah hadis itu, sehingga

tidak dapat dijadikan 1)uDah UI#ak menetapkan suatu hukum23

8

22 Utang Ranu Wijaya, Ilmu Hadis, . . . , 1 92
23 Father Rahman, Ikhtisar Mustalahel Hadis.. , . . h. 41
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2. Penilaian terhadap matan hadis

Kata matan menurut baFasa berarti ma saluba wa irtafa'a min al-ardI

(tanah yang meninggi). secara isaIah, matan memiliki beberapa definisi, yang

pada dasarnya maknanya sama, yaitu materi atau lafa4 hadis itu sendiri. Pada

salah satu definisi yang sangat sederhana misalnya, disebutkan bahwa matan

itu, ialah ujung atau tujuan sanad (giyah al-sanad). Dari definisi ini

memberikan pengertian bahwa apa yang tertulis setelah (penulis) silsilah

sanad, adalah matan hadis

Pada definisi lain, sepeRI dikatakan oleh Ibn al-Jama'ah disebutkan,

bahwa matan ialah :

fan! :' KJt 41 v86
"Suatu kalimat textpat berakhirnya sanad'

Sedangkan a!-Tibi mendefinisikannya dengan :

' __ / d o J / o/

4G % ;3;3 LJ\ &.;.GJt bLJt
’'Lafa?-lafa? Wis yang didalamnya mengandung makna-

makna tertentu" 34

Dalam penelitian matan hadis tidaklah mudah, maka ulama’

mengemukakan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh seorang

peneliti matan hadis. Sebagain ulama’ menyatakan bahwa seseorang barulah

dapat melakukan penelitian yang dapat membedakan antara hadis yang

tergolong palsu dan t}adis yang tidak tergolong palsu, apabila orang tersebut

24 Utang Ranu \Ujaya, Ilmu ITadis. , , . . h. 9+95
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1. Memiliki keahlian dibidang hadis

2. Memiliki pengetahuan yang luas

3. Telah melakukan kegiatan mujaIa'ah yang cukup

4. MemilikiakalyangwrdaswhinWmampumemahamilxnWtahuanw;aIatxnar

5. Memiliki tradisi keilmuan yang tinggi25

3. Penilaian terhadap perawi hadis

Rawi adalah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu

kitab, apa-apa yang perna didengar dan diterimanya dari seorang gwunya.

Bentuk jama'nya ru\val dan perbuatannya menyampaikan hadis tersebut

dinamakan meriwayatkan badi;26

Sebenarnya antara sanad dan rawi itu merupakan dua istilah yang

hampir sama. Sanad badis pala tial>tiap }abaqah atau tingkatannya juga

disebut para rawi, jika yang dimaksud dengan rawi, adalah orang yang

medwayatkan dan memindahkan hadis. Begitu juga setiap perawi pada tiap

tiap !abaqohnya merupakan sanad bagi !abaqah berikutnya.

Akan tetapi yang memt»dakan antara kedua istilah diatas, jika dilihat

lebih lanjut adalah dalam dua hal, yaitu pertama, dalam hal pembukuan t}adis.

Orang yang menerima hadis-hadis, kemudian menghimpunnya dalam suatu

kitab (tadwjn), disebut dengan rawi. Dengan demikian, maka perawi dapat

disebut mudawwin (orang yalg membukukan dan menghimpun hadis).

25 M. Syuhudi Ismail, Met(xiologi Pernlitiwr Hadis, ..., h. 130
26 Fathur Rahman Ikhtisw Mustalahrd Hadis. ..., h. 29
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Sedang orang yang menerima hadis, dan hanya menyampaikannya kepada

orang lain, tanpa membukukannya, yang demikian itu disebut sanad hadis.

Kedua, dalam penyebutan silsilah hadis, untuk susunan sanad, berbeda dengan

penyebutan silsilah untuk susulan rawi. Pada silsilah sanad, yang disebut

dengan sanad pertama adalah orang yang langsung menyampaikan hadis

tersebut kepada penerimanya. Sedangkan pada rawi yang disebut rawi

pertama adalah para §at}abat rasul SAW. Dengan demikian penyebutan

silsilah antara kedua istilah ini merupakan sebaliknya, artinya rawi pertama,

adalah sanad terakhir, dan sanad pertama adalah rawi terakhir,27

Kaidah Ke§at}iban Sanad Hadis

Periwayatan hadis, yakni kegiatan menerima dan menyampaikan riwayat

hadis secara lengkap, baik sanad maupun matannya, dikenal dengan istilah

Tahammu Wa Ada'u al-Hadis. Tahamu a/-47ad/s merupakan kegiatan menerima

riwayat hadis, sedangkan Ada'u al-Hadis merupakan kegiatan menyampaikan

riwayat hadis.

Dalam meneliti ke§alJitlan }adis kita harus mengetahu tentang kaidah-

kaidah ke§at}iban sanad, adapun kaidah-kaidah ke§al}iban sanad adalah sebagai

berikut :

27 Utang Ranu \Ujaya, Ilmu Hadis. . . , . 1. 95
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1. 1 bri DOUllUUlIF’,all DallCUIBH

Untuk mengetahui sambing atau tidaknya sanad hadis, maka jalan

yang ditempuh oleh ulama’ hadis adalah :

a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad hadis yang diteliti

b. Mempelajari sejarah hidup nnsing-masing periwayat :

1 ) Dengan melakukan penelitian melalui kitab Rijal al-Hadis

2) Dengan maksud untuk mengetahui :

a) Apakah setiap periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang

yang adil dan daha , serta tidak suka melakukan penyembunyian

cacat Qt adI js)

b) Apakah antara periwayat yang terdekat dalam sanad itu terdapat

hubungan antara gILa dan murid dalam meriwayatkan hadis, serta

hubungan kesezamanan pada masa hidupnya28.

c. Meneliti kata-kata yang txrhubrmgan antara para pedwayat dengan

periwayat yang terdekat dakm sanad tersebut, seperti lafa4 h" : car-

(saya telah mendengar : kami telah mendengar). Lafa? tersebut

menjadikan nilai hadis yang diriwayatkannya tinggi martabatnya, lantaran

rawi-rawinya mendengar sendiri, baik berhadapan muka dengan guru yang

memberikannya atau dibelakang tabir, U b : 33 b (seseorang

telah bercerita kepadaku : seorang telah bercerita kepada kami) berarti

28 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Ke9alphan Sanad Hadis, (Jakarta : Bulan Bintang 1988), h. 112
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seorang rawi mendengar langsung dari gurunya, lafa g- lafa? ini, oleh

jumhurulama' dirumuskan dengan : L: 5 pb 7L: 93_J 3 ? 3 93 1
6C

sedang lafaz JMI atau Up\ (seseorang telah menghabarkan

kepada kami atau seseorang menghabarkan kepadaku) berarti seorang

rawi yang membaca atau nnzghafal t}adis dihadapan guru, kemudian sang

guru mengiakannya.29

Sanad hadis dinyatakaa bersambung, apabila : seluruh periwayat

dalam sanad itu benar-benar srqat (adil dan 4abit) dan antara masing-masing

periwayat dengan periwayat terdekat sebelumnya, itu benar-benar telah terjadi

hubungan pedwayatan hadis secara sah menurut ketentuan Tahammul Wa

Ada' al-Hadis.

2, Kualitas pribadi periwayat

Ulama' ahli hadis sependapat, bahwa ada dua hal yang harus diteliti

pada diri periwayat hadis, hal ini untuk mengetahui apakah riwayat badis

hadis yang dikemukakannya dapat dijadikan bujjah ataukah harus ditolak.

Kedua hal ini adalah keadilan dan kedabitan, apabila kedua hal ini dimiliki

oleh periwayat hadis, maka periwayat tersebut dinyatakan sebagai perawi

yang bersifat siqat .

29 Fathur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis,.,, . h, 252-253
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Rawi yang dapat diterima pelwayatannya

Ulama' ahli hadis sependapat, bahwa rawi yang diterima

periwayatannya, haruslah mempunyai sifat adil dan dat>it, apabila kedua hal

ini dimiliki oleh pedwayat haas, maka periwayat tersebut dinyatakan sebagai

perawi yang bersifat siqat.

Adapun kreteria perawi yang adil adalah :

a. 1 . Islam

Beragama Islam merupakaa salah satu unsur yang harus dipenuhi oleh

periwayat yang adil. Yakni, ketika periwayat itu menyampaikan riwayat

hadis dan bukan ketika menerimanya.

a.2.Mukallaf ( 68//@ dan berakal)

Dalam periwayatan hadis, siapa saja boleh menerimanya, akan tetapi

dalam meriwayatkan hadis orang tersebut harus mukallaf, yakni, orang

tersebut tidak gila, tidak pelupa, serta anak-anak yang terlepas dari

tanggung jawab (ba]jgh).

a.3.Melaksanakan ketentuan agama

Yang dimaksud dengan ketentuan agama yaitu : teguh dalam agama9 tidak

berbuat dosa besar, tidak berbuat bid'ah, tidak berbuat maksiat, dan harus

berakhlak mulia
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a.4.Menjaga dari muru'ah

Menjaga muru'ah merupakan menjaga kesopanan pribadi yang membawa

pemeliharaan diri manusia rada tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-

kebiasaan

Adapun kreteria perawi yang (}abk, yaitu :

a Paiwayat manehami den@n tnik riwayat yang lelah di&n9mya

(dit'ril=.anW>

b. P«iwayat itu hafal den@n baik riwayat yang telah diden@mya

(diterimanya).

c. Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya itu

dengan baik.30

d. Rawi yang tidak dapat ctterima periwayatannya.

Sifat-sifat yang dapat mengugurkan keadilan rawi, sehingga harus

ditolak periwayatannya, yaitu :

Dusta

Orang yang sudah diketahui perna berdusta dalam meriwayatkan satu

hadis, walaupun hanya satu kali saja dalam seumur hidupnya, tidak

diterima l}adisnya, meski3Ln ia bertobat. Adapun orang yang perna

menjadi saksi palsu, bila bertobat, diterima riwayatnya.

Tertuduh dusta

1)

2)

30 M. Syuhudi Ismail kaedah ke9alliIIan sanad Hadis, . . . , h. 120
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Bahwa perowi tersebut telah terkenal berdusta dalam pembicaraan, tetapi

belum dapat dibuktikan ia panah berdusta dalam soal periwayatan hadis.

Dan apabila orang ini bertobat daN berdusta dan kemudian diketahui

kejujurannya, maka pendapat jumhur diterima tobatnya dan diterima

badisnya.

3) Fusuq

Yang dimaksud dengan /usm (melanggar perintah) ialah /2/s#g dalam hal

amal, amal yang lahir bukan dalam hal i’tiqad.

4) Jahalah (tidak dikenal pdb&Enya)

Tidak terkenal perawinya, cijadikan dasar penolakan hadis adalah karena

orang yang tidak dikenal namanya dan pribadinya, tentu tidak dikenal

keadaannya, apakah dia orang kepercayaan ataukah sebaliknya.

5) Menganut bid'ah

Para ulama' sepakat pula menetapkan, bahwa tidak boleh menerima hadis

dari orang yang menganut bId'ah, apabila bid'ah-nya itu membawa kepada

kekufuran.31

Sifat-sifat yang dapat rr_engugurkan ke4abitan perawi, sehingga harus

ditolak periwayatannya, yaitu :

1 ) Dalam meriwayatkan hadis, lebih banyak salahnya dari pada benarnya

2) Lebih menonjol sifat lupanya dari pada hafa_annya

31 Hasbi as-Sidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, ... . h. 296-209
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3)

4)

5)

Riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung kekeliruan

Riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang disampaikan oleh

orang-orang yang sjqat

Jelek (kurang kuat) lafalannya walaupun ada juga sebagaian

riwayatnya itu yang benar.32

3. Terhindar dari kejanggalan (syuzuz)

Ulama' berbeda pendapat tentang pengertian

perbedaan pendapat itu, ada tiga pendapat yang menonjol, yakni yang

dimaksud dengan hadis s)'aZIZ ialah :

Hadis yang diriwayatkan oleh orang siqat, tetapi riwayatnya t»rtartan8anwn

den@n riwayat yang dikanukakan oleh banyak lxriwayat yang 5/qa/ju@

b. Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang siqat, tetapi orang yang siqat

lainnya tidak meriwayatkan t}adis itu.

c. Hadis yang sanadnya hanya satu orang saja, baik periwayatannya bersifat

;iqat maupun tidak bersifat ;iqat .33

Salah satu langkah penelitian yang sangat penting untuk meneliti

kemungkinan adanya s)'mzz suatu sanad hadis ialah dengan membanding-

bandingkan semua sanad yang ada untuk matan atau topik pembahasannya

sama atau memiliki segi kaamaan

32 M. Syuhudi Ismail, Met(xiologi Penelitiwr Hadis, . . . , h. 71

33 Ibid h. 85-86
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4. Terhindar dari cacat ('illat)

Pengertian 'illat menurut istilah ilmu hadis, sebaBimana yang dikemukakan

oleh Ibn al-§alah dan an-Nawawi ialah : sebab yang tersembunyi yang menrsakkan

kualitas hadis. Ket»radaannya menyebabkan hadis yang pda lahirnya tampk

t»rkuahtas pahit3 menjadi tidak §ajnt1.34

Adapun yang dikatakan cacat adalah seorang perowi yang termasuk

kreteria dibawah ini :

a. Terlalu lengah dalam penerimaan hadis

b. Banyak keliru dalam periwayatan hadis

c. Menyalahi orang kernrcayaan (seorang Brawl yang sudah jelas ke-s/ga/-annya)

d. Banyak salah sangka (wa/zn)

e. Hafalannya lebih banyak yang salah dari pada betulnya.35

Menurut ulama' ahli kritik hadis, 'illat hadis pada umuamya

diketemukan pada

a) Sanad yang tampak muttasil (bersambung) dan marfu' (bersandar pada

Nabi), tetapi kenyataannya mauquf (bersandar pada §atJabat Nabi)

walaupun sanadnya dalam keadaan mItt t astI (bersambung)

b) Sanad yang tamWk muftasil dan murjIf, tetapi kenyataannya mursal (bersandar

pada tablin, orang Islam generasi sesudah @}abat Nabi dan sempat bertamu

den@n $at.rabat Nabi ) walau3un sanadnya dalam keadaan /7zafas#

34 Ibid. h. 130

35 Hasbi as-Sidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, . . . . h. 211
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c) Dalam hadis itu terjadi kerancuan karena tnrcampur dar@n hadis yang lain.

d) Dalam sanad hadis itu terdapat kekeliruan penyebutan nama periwayat

yang memiliki kemiripan &au kesamaan dengan periwayatan lain yang

kualitasnya berbeda.36

Dalam meneliti 511at hadis diperlukan kecermatan sebab hadis yang

bersangkutan tampak sanadnya oerkualitas §at}ih. Cara menelitinya antara lain

dengan membanding-bandingkm semua sanad yang ada untuk matan yang

isinya semakna.

). Kaidah Ke§ahihan Matan Ijadis

Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas §allib

ada dua macam, yakni terhindar dari s)'azza (kejanggalan) dan terhindar dari 'illat

(cacat), itu berarti bahwa untuk meneliti matan, maka kedua unsur tersebut harus

menjadi acuan utama.

Menurut jumhur ulama' hadis tanda-tanda matan hadis yang palsu ialah :

1. Susunan bahasanya rancu. Rasulallah yang sangat fa$ib dalam bahasa Arab

dan memiliki gaya bahasa yang chas, mustahil menyabdakan pernyataan yang

rancu tersebut.

2. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal yang sehat dan sangat

sulit diinterpretasikan secara ras_onal.

36 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Peneljtian Hadis, , , , , h. 89
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3.

4.

5.

6

7

Kandungan pernyataanya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam ;

misalnya ajakan untuk berbuat maksiat

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunnatullah (hukum alam)

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an ataupun

hadis mutawat ir yang telah mengandung petunjuk secara pasti

Kandunwn rxrnyataannya berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum

ajaran Islam; misalnya saja, amalan tertentu yang menurut petunjuk umum ajaran

Islam dinyatakan seba@i amalan yang "tidak setxrarn'’, tetapi di iming-iming

den@n balasan @hala yang sangat luar biasa37

B. Ilmu al-Jarh Wa al-Ta’dil

Al-Jarh secara terminologis , berarti munculnya suatu sifat dalam diri

perowi yang merusak sifat adanya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan

ingatarmya, sehingga menyebabkan gugur dwayatnya atau ditolak riwayatnya.

' AdI berarti orang yang tidak memiliki sifat yang cacat, sehingga

kesaksiannya bisa diterima. ra’dit pada diri seseorang, berarti menilai

seseorang itu positif.

Ilmu jart) wa ta’dil adalah : ilmu pengetahuan yang membahas tentang

pemberian kritikan adanya aib atau memberikan pujian adil kepada seorang

rawi.

37 Ibid, h, 126-128
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Adapun syarat-syarat bagi orang yang mena’dilkan dan mentajrihkan,

yaItu :

a. Berilmu pengetahuan

b. Taqwa

c. Wara’ (orang yang selalu menjauhi perbuatan maksiat, dosa-dosa kecil,

dan makruhat).

d. Jujur

e. Menjauhi fanatik golongan

f MenE etahui sebab-sebab menta’dilkan dan mentajrihkan.38

Imam al-Sakhawi mengklasifikasikan ulama’ kritik hadis menjadi tiga

bagian, yaitu :

a. Ketat dalam penilaian (al-Niutasyadidan), yaitu seperti Abu Hakim, al-

Nasai, Yahya Ibn Ma’in, Yahya Ibn Sai’id al-Qa}}an, dan Ibnu l{ibban,

Apabila golongan ini merr_percayai seseorang perawi, maka diterimalah

periwayatannya. Jika mereka melemahkan perawi, maka diteliti dulu,

apakah ada ulama’ yang mera’dilkannya, jika tidak perawi tersebut benar-

benar 4aif, jika ada, maka perawi tersebut diperselisihkan.

b. Sedang dalam penilaian (al-Mutawasittm), yaitu seperti Ahmad Ibn

ljanbal, al-Bukhari dan al-Zahabi.

38 Fathur Rahman, Ikhtisar Mustalahal Hadis,. .. , h. 311
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c. Bermudah-mudah atau longgar dalam penilaian (al-Mutasihilin), yaitu

seperti : al-Tirmizi, al-l{akir_ dan Ibn Haan.39

g. Pertentangan antara jarh dan ta’dil

Apabila terdapat pe3entangan pada penilaian seorang perawi,

yakni sebagian ulama’ mena’dilkan dan sebagian ulama’ mentajdhkan,

dalam hal ini ada beberapa pendapat, yaitu :

1) Al-Jarh di dahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu’adilnya

lebih banyak daripada :a-hnya. Sebab kritikus yang menyatakan celaan

lebih paham terhadap pribadi pedwayat yang dicelanya.

2) Al-Ta ’dil di dahulukan atas al-Jarh, karena sifat dasar periwayat hadits

adalah terpuji, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang datang

kemudian. Karenanya, sifat dasar bila berlawanan dengan sifat yang

datang kemudian, maka yang harus dimenangkan adalah sifat

dasarnya.

3) Bila jumlah mu’adilnya lebih banyak dari pada jarhnya, didahulukan

ta’dil. Sebab jumlah yang banyak dapat memperkuat kedudukan

mereka

4) Masih tetap dalam perpedaan pendapat dan belum ditemukan yang

merajihkannya. Jika jumlah muadilnya seimbang dengan yang

39 M. Hasbi al-$iddiqiy, Sejarah dm Pengwrtar Ilmu Hadis, (Semarang : Pustaka Rizki
'utra, 1998), h. 342-343
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menjarhnya, maka me8dahulukan jadInya, ini merupakan putusan

ijma’. 40

c. Lafaz Untuk Menta’dilkan Rawi

Redaksi yang digumkan dalam menta’dilkan rawi itu bertingkat-

tingkat, yaitu:

1. Semua ungkapan yang menunjukkan pada sifat kelebihan rawi dengan

menggunakan lafa{-lafa4 yang berbentuk aPalut-t af(jil atau ungkapan

lain yang mengandung pengertian yang sejenis, seperti: ausaqun-nas,

asbattm nas khif4an wa’adalah, iiaihj-mtmtaha fi sabt, sjqqattm fauqa

siqqah.

2. Memperkuat ketsiqahan rawi dengan membubuhi satu sifat dari sifat-

sifat yang menunjuk keadilan dan kedabittannya. Misalnya: sabt un-

sat)tun, siqqatun-sjqqatun, bujjatun-l.rujjat un, dan lain-lain.

3 . Menunjukkan kepada badilan dengan lafa4 yang mengandung arti

kuatnya ingatan, seperti: sabt un, mutqjnun, bafi4tm, dan l}uijat lm.

4. Menunjukkan pada ke«hlan dan ke4abitan, tetapi dengan lafa4 yang

tidak mengandung arti adil dan kuatnya ingatan, seperti: §aduq,

ma’min, ia ba’sa bali.

4€) Fathur Rahman, Ikhtisar MustalalluI Hadis, ,,. , h. 313
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5. Menunjukkan adanya kejujuran rawi, tetapi tidak terpaham adanya

kedabit an, seperti jayyidul badi$ basanul hadis, muqiribul ba(jis,

maI}alluhul §idqu.

6. Menunjukkan arti mertekati cacat, seperti: §adiqun insya Allah,

fulanun suwayli13un, fulinun maqbilrm badisuhu

d. Lafa{ Untuk Mentajdh Rawi

Lafa4 yang digunakan untuk mentajrih juga bertingkat, yaitu:

1. Menunjuk kepada kete:laluan cacatnya dengan menggunakan lafa4-

lafa{ yang berbentuk Ualut t afcjiI atau ungkapan yang mengandung

pengertian sejenis dengan itu misalnya: audaun-nas, akzabun-nas,

ilayhi-muat aha fil wat}’i.

2. Menunjukkan kepada kesangatan cacat dengan menggunakan sigat

mubaligah seperti: kazzabun, wa(146’un, dajjilun.

3. Menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong, dan lain-lain, seperti:

fulinun muttahamun, bil kazjbi, falanun muttahjmun bil wae’ i,

fulanun sigit un, dan lain-lain.

4. Menunjuk kepada kesangatan lemahnya, seperti: fulanun dalfun,

muIrahul-hadis, fulanun mardudul-hadis.

5. Menunjuk kekacauan dan kelemahan rawi mengenai hafalannya,

seperti: fulinun la yul}tajju bibi, fulinun majhulun, dan lain-lain.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



46

Mensifati dengan sifat-sifat lemah tetapi berdekatan dengan adil3

seperti: du’ ifa badisuhu, fulanun magnum fiLI khalfun, fulinun

layyinrm, dan lain-lain.

Para rawi yang di tajrih dengan tingkatan pertama sampai ke

empat, hadits pedwayatannya tidak bisa dijadikan t}ujjah sama sekali,

sedangkan rawi yang ditajrit} dengan tingkatan kelima dan keenam,

haditsnya masih bisa dijadikan i’tibar (tempat membandingkan).41

F. Kaidah Kel}uijahan Hadis

Hadis-hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai

bujjah, disebut hadis ma(lbut (hadis yang telah sempurna seluruh syarat

penerimaannya) dan hadis yang tidak mempunyai sifat-sifat yang diterima sebagai

bujjah, disebut badis mardud (hadis yang hilang seluruh syarat penerimaannya).

Yang termasuk hadis maqbul , yaitu :

a. Hadis §atlib, baik §allib bzati maupun §atgb ligairih.

b. Hadis hasan, baik hasan lizati maupun hasan ligairih.

Adapun yang dimaksud dewan hadis mardud adalah segala macam hadis

daif. Hadis mar(iud, tidak dapat dijadikan t}ujjah, karena terdapat sifat-sifat

tercela pada rawi-rawinya atau pa& sanadnya.

41 Ibid, h. 313-318
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Dilihat dari segi implemeNasinya, hadis maqbut terbagi menjadi dua

bagian, yaitu : pertama, hadis yang ma’mul bill (dapat diamalkan) dan kedua,

hadis yang gak ma’muI bill (tidak dapat diamalkan)

Hadis maqbul yang ma’mulbih, yaitu :

a. Hadis muhkam, yaitu hadis yang telah memberikan pengertian jelas.

b. Hadis mukhtalif, yaitu tpdis yang dapat dikompromikan dari dua buah

hadis §at}ib atau lebih yang dai sudut zahirnya mengandung pengertian

yang bertentangan.

c. Hadis rajih, yaitu hadis yang lebih kuat dari dua buah hadis §atlib yang

nampak bertentangan.

d. Hadis nasikh, yaitu tp(iis yang menasakh (menghapus) ketentuan

hadis yang terdahulu.

Sedangkan yang termasuk kedalam kategori gair ma’muI bih, yaitu :

a. Hadis marjuh, yaitu hadis yang ket}ujjahannya dikalahkan oleh hadis

yang lebih kuat.

b. Hadis mansukh, yaitu ]adis yang datang terdahulu, yang ketentuan

hukumnya telah dinasakh atau dihapus oleh hadis yang datang

kemudian

c. Hadis mutawiquf nh, yaitu hadis yang kel}uijahannya ditanguhkan,

karena terjadinya perteIKangan antara satu hadis dengan hadis lainnya

yang belum dapat diselesaikan.
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3AB Ill

IMAM AL-TTRhn21 DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Imam al-Tirmizi

Nama lengkap Imam al-Tirmizi adalah Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn

Saurah Ibn Musa Ibn al-Dat}bak a,-Sulaml al-Bughl al-Tirmizi al-Daria. Nasab

demikian ini terdapat dalam kebanyakan riwayat yang dibuat pedoman oleh

beberapa tokoh Ulama’ hadis. 1

Allmad Muhammad Syakir menambah dengan sebutan al-l}ariri karena ia

mengalami kebutaan dimasa tuanya, sedangkan al-Sulami adalah nisbah kepada

bani Sulaim, sebuah kabilah dari suku 'Aylan, al-Tirmizi adalah nisbah kepada

tempat kelahiran beliau yaitu di Tirmiz, sebuah kota kuno yang terletak di

pingiran sungai Jihun (Amudariyah), utara Iran. Al-Tirmizi dilahirkan pada tahun

209 H. dan beliau wafat pada usia 70 tahun, pada tanggal 13 Rajab 279 H.2

Semenjak kecil Imam al-Tirmizi sudah gemar mempelajari ilmu hadis dan

fiqh, beliau menimbah ilmu di berbagai wilayah yang meliputi Khurasan, Iraq dan

ljijaz, pada ketiga wilayah itulah al-Tirmizi berguru l}adis pada Qutaibah Ibn

Sa'id al-Saqofi, Ibrahim Ibn Abdullah Ibn ljatim al-Harawi, Abdullah Ibn

Muawiyah al-Jumahi, Ali Ibn l{ujr al-Marwazi, Suwaid Ibn Nashr Ibn Suwaid al-

1 Abu Isa al-Thmih, Sunan al-TirMh. Juz I, (Bdrut : Dar. al-Bkr, t.t.), h. 45
2 Ibid. Juz I, h. 48
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Marwazi, Abu Mw’ab Ahmad Ibn Abi Bakar al-Zuhri al-Madani, Muhammad

Abdul Malik Ibn Abi al-Syawarib, can lain sebagainya.3

Pada usia 40 tahun, al-Tirnizi berguru kepada Imam Bukhari di bidang

hadis, 'IIlat Hadis dan fiqh, sehingga beliau dikenal sebagai korp diskusi dalam

bidang teori 'lllat Hadis, tampak membekas sekali pengaruh binaan Imam

Bukhari, sehingga dalam kalangan MuI}addisin Imam al-Tirmizi dikenal sebagai

al-Haag al-Naqjd (kritikus hadis).4

Dalam pembinaan ilmu-ilmu hadis serta periwayatan, al-Tirmizi berhasil

membina kader ulama hadis yang terkenal, semisal Abu Hamid Ahmad ' Abdullah

Ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, al-3aisam Ibn Kulaib al-Syasyi, Muhammad Ibn

Mahbub Abu al-Abbas al-Mahbuoi al-Marwazi, Ahmad Ibn Yusuf al-Nasafi,

Dawud Ibn Na§r Suhail al-BazzaM dan lain sebagainya.

B. Kitab Sunan al-Tirmizi

Dalam mengembangkan randangan keilmuannya, Imam al-Tirmizi

menulis beberapa kitab, diantaranya :

1. Kitab at-farni’ al-Sahih

2. Kitab al-'ltat al-Shaghir , kitab iIi terdapat pada akhir kitab al-Jami’

3. Kitab al-’IIat al-MuRad atau al-'Ilat Kabir.

4. Kitab al-2:uhd.

3 Ibid. h. 49

4 Hasjhn Abbas9 “Pengantar Studi Kitab-kitab Hadis Standard,” Laporm Penelitiwr ,
Ponorogo : Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Ampel 1993), h. 60-61
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5. Kitab al-Tarikh

6. Kitab al-Asma’ aI-Sahabatl

7. Kitab al-Asma' Wa al-Kunyah

8, Kitab al-Atsar al- Mauqufah

9. Kitab al-Syama'il al-Muhammadiyah.

Diantara karya-karya tulis al-Tirmizi tersebut, yang paling besar dan

terkenal adalah kitab al-Jami,’ didalamnya terdapat keterangan penting yang

tidak terdapat pada kitab lain, seperti pembahasan mengenai cara-cara istidlal ,

penjelasan tentang hadis §atlib, hasan, ghaib, jarh wa ta'dil dan diakhirnya

disertakan kitab al- 'IIat '

Kitab Jami’ dikenal juga dengan nama Sunan al-Tirmizi, penamaan ini

dikarenakan kitab tersebut meng'empun hadis-hadis Nabi yang termuat dalam

kitab hadis lain, dan menghimpu1 badis-t}adis Nabi berdasarkan bab-bab fiqh

beserta kualitas badisnya. Adapun kandungan hadis, dalam al-Jami’ al-$atlib atau

Sunan al-Tirmizi, secara keseluruhan sebanyak 5 Juz, terbagi menjadi 2376 bab,

dan terdiri dari 3956 hadis.

Ibrahim Adwah ' Aud berpendapat, bahwa al-Jami’ al-$allib mempunyai

beberapa kelebihan, yaitu :

1. Meriwayatkan hadis-hadis dengan menyebutkan hadis-hadis dari perawi lain,

meskipun ada pertentangan terhadap t}adis yang lalu, atau mengandung arti

lain yang bermanfaat pada bab tersebut.
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2. Menyebutkan perselisihan pendapat ahli fiqh terhadap suatu masalah)

kemudian menyusun pendapat tu dan menyebutkan dalil-dalil berserta hadis

yang bertentangan dalam suatu masalah tersebut. Karya ini merupakan suatu

karya yang sangat besar dan bermanfaat, mempunyai tujuan yang mulia,

dengan susunan yang sistematis .

3. Suatu perhatian yang besar ialah, memberikan penjelasan mengenai derajat

hadis, §atlib atu tidaknya, yang sebelumnya tidak pernah dilakukan oleh

ulama lain,5

Kitab Sunan al-Thmizi merupakan kitab terbaik dan banyak faedahnya,

karena lebih bagus sistematikanya bila dibanding dengan kitab-kitab hadis lain,

hanya sedikit jumlah hadits yang diulang-ulang, terdapat petunjuk-petunjuk yang

tidak terdapat pada kitab lainnya termasuk tentang arah dan maksud suatu dalil,

hadits yang termuat di dalamnya dijelaskan kualiatasnya, baik yang §atPb maupun

yang tidak §at}iI).

C. Data Hadis Tentang Makan Bawang

Hadis Nomor Indeks 18%

J 9 / 9

(3:) Jt 3; JUSt )f 3; ;x1 b';}i ) ;';:' 3: :P 1'11 aJI;
/ _ dI 8 d J _ / / / / 9 / /9

jlyi cr 343Z :l13\ JL 411\ b ;1) JU : JB JL; 3; ,L2 13k
4/P

5 Ahmad SIdarmadi, al-Imam al-TMii Peranannya &IIam Pengembangan Ijadik dan Fiqih,
(Jakarta : Logos 1998), h. 218-221
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7( jt 8; J3i
/ #

“Telah bercerita kepada kami, Ishaq Ibn Mansur, telah menghabarkan kepada
kami, Yahya Ibn Said al-Qattan, dari Ibnu Juraij, telah bercerita kepada kami,
'Ata', dari Jibir berkata, Rasulalltr saw. telah bersabda : Barang siapa yang
memakan makanan ini, Rasulallah bersabda, yang pertama adalah bawang
putih, kemudian berkata bawang putih, bawang merah dan bawang bakung,
maka janganlah mendekati magid kita”.

SKEMA TUNGGAL SANAD HADIS RIWAYAT AL-TIRhaZI

3\ 53 31 JG .11 Lp / 16
#

[3

JU@ iiI 3,13
L
at

ny3F+=#3k
q

i

i
(150 gP) e7 d\

(198 m)=
F

Ti5B) Di;

m

\

6 Abu Isa al-Tirmizi, Jimi' al- Sahib, Juz IV, (Beirut : Dir al-Kitab al-nmiyah), h. 229-230
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TABEL PERIWAYATAN DAN SANAD 4ADIS RIWAYAT AL-TRmZI

Lo WaLaPErjy_M
1 . Jabir

2. 'Ati
3. Ibnu Juraij
4. Yahya Ibn Sa’id al-Qat jan
5. 1 is4aq IblIMsm

Eeriwja at
I

11

HI
rv
V

Wa
V
IV
nI
H
1

1 Jabir

a. Nama lengkapnya : Jibir Ibn Abdullah Ibn 'UmamI Ibn Haram Ibn

Sa’labah al-Khanaji al-Sulami. ’Umar Ibn ali mengatakan beliau wafat

pada tahun 78 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Nabi SAW., Abu

Bakar, Umar Ibn Khatab, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan badis, antara lain : ' Ala’ Ibn

Abi Rabab, Abu Zublir, Abdul Rahman, ' AqII, dan lain-lain.7

' At a’

a. Nama lengkapnya : ' Ala’ Ibn Abi Rabab, (Abu Muhammad al-

Maki9). Ahmad lbnl Yunus mengatakan beliau lahir pada tahun 27

H. dan wafat pada t&run 114 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Jabir Ibn Abdullah,

Umar Ibn Abi Talib, Abu Hurairah, dan lain-lain

2

7 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahzib, Juz II, (Bairut : Darul Kutub, 1995), h- 28-29
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Abdul Malik

Ibn Abdul Aziz Ibn Juraij, Muhammad Ibn Muslim Ibn Syihab Al-

Zuhriy, Ya’gab, dan 183-lain.

d. Pernyataan para kdtikxs hadis tentang pribadinya :

d, 1. Ibnu Sa’id mengatakan : siqat, faqlhin, al-'Aliman, banyak

meriwayatkan hadis.

(12. YahyaIbnMa’inrxnplakan:mu’alimkita

d.3. Abu A’sim mengatakan : siqat.8

3. Ibnu Juraij

a. Nama lengkapnya : Abdul Malik Ibn Abdul Aziz Ibn Juraij al-

Amwip. Yahya Ibn Sa’id al-Qa!!an mengatakan : beliau wafat pada

tahun 150 H.

b. Guru-guru dalam peri wayatan l}adis, antara lain : ' A}i’ Ibn Abi

Rabab, Zaid Ibn Aslam, Abi IsI}iq Ibn Abi TaU}ab, dan lain-lain

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : YatIya Ibn

Sa’id al-Qa}}an, Abdul Razaq Ibn Hamam, Abu 'Asim Ibn al-Z=ahak

Ibn Mukhalid, Muhammad Ibn Bakar al-Bwsaniy, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1, Abu yatim mengatakan : §aduq.

d.2. Al-Nasai mengarkan : beliau siqat, sabt.

8 Januluddin Abi al-Hdd Yuxrfal-MaMy, Tahdb aFkamal Fi Asma’ ahRjjajtuzXnl (Bairut : Ihr
,1-Rk,, tt} h 4655
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d. 3. Yahya Ibn Ma’ln mengatakan : siqat

d.4. Muslim Ibn Ibra_m mengatakan : siqat, ma’mun.

Yahya Ibn Sa’id al-Qa!!an

9

a. Nama lengkapnya : Yahya Ibn Sa’id Ibn Farikh al-Qattan al-

Tamimiy, ( Abu Sa’id al-Ba§ri9). Amru Ibn Ali mengatakan, bahwa

beliau lahir pada tahun 120 H., dan wafat pada tahun 198 H.

b. Guru-guru dalam penwayatan hadis, antara lain : Abdul Malik Ibn

Jwaij, Sulaiman al-Tanimiy, Ismail Ibn Abi Hamid, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Ist)aq Ibn

Mansur al-Kausaj, Abu Bakar Ibn Abu Syaibah, MuI)amma(1 Ibn

Abu Bakar, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Al-Ijly mengatakan : §iqat.

d.2. Abu F{atim mengatakan : siqat, hafi4

d.3. Al-Nasai meng&akan : siqat, sabt

d.4. Muhammad Iba Sa’d mengatakan : siqat, ma’mun

d.5. Ibnu Mu’yin mengatakan : sabt.10

IstIaq Ibn Mansur :

a. Nama lengkapnya : Ishaq Ibn Mansur Ibn BahraIn al-Kausaj, (Abu

Ya’gub). Al-Bukhari mengatakan, bahwa beliau wafat 251 H.

4.

5

9 Ibid. Juz XII. h 5542
\o Ibid JuzXX h %1(1)
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b.

C.

d.

Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Yahya Ibn Sa’id

al-Qa!!an, Ja’far Ibn ' Aun, Ibnu Mahdy, Abdul Razaq, dan lain-lain.

Murid-muridnya dalar_ periwayatan hadis, antara lain : al-Jama’at

(semua perowi), kecudi : Abi Daud, dan lain-lain.

Pernyataan para kdtikn hadis tentang pribadinya :

d. 1. Muslim mengatakan : siqat, ma’mun.

d.2. Abu l{atim mengatakan : §adiq.

d.3. Al-Nasai mengatakan : §iqat sabit.

d.4, Ibnu 1liban mengatakan : siqat.11

D. I'tibar Hadis Tentang Makan Bawang

Ibl@n dilakukannya i’tam, maka akan terlihat denpn jelas whxuh jalur

sanadnya, serta ada dan tidaknya syaha dan mutabi’ pda hadis yang akan diteliti.

Kata “saum” dalam kitab kamus Mu’jam al-Mufahras Li al-Fazi al-Hadis

al-Nabawi dapat ditemukan, bahwa t}adis-t}adis pendukung dari hadis tentang

makan bawang dalam Sunan al-Tirmizi terdapat pada : 1). $atlib al-Bukhari, kitab

azan, bab ke 160, kitab al-At’amah, bab ke 49, dan kitab al-I’!isam, bab 34. 2).

Sunan Abu Daud, kitab al-At’amatI, bab 40. 3). Sunan al-Nasai, kitab al-Masjid,

bab 16. Sunan Ibnu Majjah, kitab d-Iqimah, bab 58.12

11 Ibid. Juz XII, h 7+77
12 A. J. Wensink, Mu’jam al-Mufahras Li al-Fazi al-ljadis al-Nabawlyah, Juz I. (Leiden :

Briel, 1965), h. 314-315
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Dalam kiab AZ/1?MR:tamu a/-Stmaa&tmdaint tambahan hadis, yang ditelusuri

melalui tema “al-Masjicf’, yaitu : 1). §aIrit) Muslim, kitab al-Masajid Wa Mawaqli’ al-

§alat, hadis ke 72,73,74. 2). Musnad Ahmad Ibn ljanbal juz III, 374, 400.13

Hadis Imam al-Nasai

,a tIk 36 g}: 31 ) ;x1 Lik 36 j ;;:. 3 :jn11 C}
7111+ / / f /
/ / / 8 / 8 8 8 J / / / /

8+\ ,a 3' )’i )1 &3 4> d\ f,p d\ JJ13 JU JU JL; :)

36 CbU ) 63L LiS 8)\3jt3 JJ 13 T}\ 36 ; ( 31 f; Si\ ILi

''.L~561 =' ,3:k CM ,3:k &ti'it
/ / / /

“Telah menghabarkan kepada kami Ishaq Ibn Mansur, beliau berkata : telah
bercerita kepada kami Yahya dan Ibnu Juraij, beliau berkata : telah bercerita
kepada kita ' ATa' daN Jabir, beliau berkata : Rasulallah SAW. bersabda : barang
siapa memakan dari tanaman ini, beliau bersabda pada hari pertama yaitu bawang
putih, kemudian bersabda bawang putih, bawang merah dan bawang bakung,
maka janganlah mendekat pada masjid kita karena malaikat merasa sakit pada apa
yang dapat menyakiti manusia”.

13 MuhammadFuad 'AlxlulBui, Miftah Kunuzu a14trmuh, (Qahirah : Ihr al-Ijalis, 1995), h. 470
14 Jalaluddin al-Suyuti, Sunan al-Nasa 7, Juz I, (Bairut : Dar. al-Kitab, t.t), h. 43
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SKEMA TUNGGAL SKNAD ELADtS RIWAYAT NASAI
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TABLE PERrWAYATAN DAN SANAD KADIS RIWAYAT NAS’I

Nama Periwaya:
Jibir Ibn Abdullah

a
Ibnu Jurai
Yah Ibn Sa’id
Ishao
Nasai

Sanad
V
rv
m
11

I
Mukharri

1.

2

3

4

5

Jabir (lihat halaman 53)

' Ala’ (lihat halaman 53)

Ibnu Juraij (lihat halaman 54)

Yahya Ibn Sa’id (lihat halaman 55)

Ishaq Ibn Mansur (lihat ralaman 55)
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Hadis riwayat Abu Daud

b ;j 31 36 ,bq 41 St )6 Li C(3 #f :; ,b j:1>; - , , ' '“' '; > ' 'V ;

3i d&:1: tia bi 6; }’i F. JG iLS

’0.3): cj;si JB 79.13 3Jt L;J+i JB ,dLL :1

: Ju ,VL43
ig

f / / 8

&> dj\ ul 411 U \

0 0

';.”:; & HS Cl'J_3

./

“Telah bercerita kepada kami Allmad Ibn $alih, beliau berkata : telah
menghabarkan pada kami Ibnu Wahab, beliau berkata : telah menceritakan
kepada kami Yunus dari ibnu Syihab, beliau berkata : telah bercerita kepada kami
' Ali' Ibn Abi Rabab sesungguhnya Jibir Ibn Abdullah berkata : sesungguhnya
Rasulullah SAW. bersabda : barang siapa memakan bawang putih atau bawang
merah maka menjauhlah dari kita alu masjid kita dan menetaplah di rumahnya”.

SKEMA TUNGGAL SANAD HADIg RIWAYAT ABU DAUD

0

RM;
1

Tq
TBKB=57;

i77-M)–aa

V
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15 Slllairnan Ibn al-Asy’as al-Sijistani, SlaWI Abu IIna, Juz L (Bairut :Dar. al-Fikr, t.t.), h. 217
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD VADA RIWAYAT ABU DAUD

No Nama Periwayat
Jibir

2 'Ati’
3. Ibnu Syihab m IV

Yunus
Ibnu Wahab
Ahmad Ibn Saliil
Abu Daud

1. Ja)ir (lihat halaman 53)

2. ' Ali' (lihat halaman 53)

3. Ibnu Syihab

a. Nama lengkapnya : MuI}ammad Ibn Muslim Ibn 'Ubaidillah Ibn

Abdullah Ibn Syihab Ibn Abdullah Ibnu al-Haris Ibn Zuhrah Ibn

Kilib Ibn Murah al-QurasiP al-Zuhri9. Ibnu Yunus mengatakan,

bahwa beliau wafat pala tahun 125 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : ' ATa' Ibn Abi

Rabab, Sa’id Ibn Musayyib, Abdullah Ibn Ja’far, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam I»riwayatan hadis, antara lain : Yunus Ibn

Yazid, Ibrahim Ibn Sa’d, Muhammad Ibn al-Munkadar, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu Sa’id mengatakan : siqat, kasir at}adis.

d.2. Abu al-Zinad mengatakan : beliau termasuk orang yang alim.
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d.3. Al-Nasai mengatakan beliau tergolong orang yang bagus

sanadnya dalam periwayata=n. 16

Yunus4.

a. Nama lengkapnya : Yunus Ibn Yazid Ibn Abi al-Najjad. Al-Qasim

Ibn Muhammad mengatakan, beliau wafat pada tahun 156 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Muhammad Ibn

Muslim Ibn Syihab al-Zuhriy, Ali Ibn Yazid, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Abdullah Ibn

Wahab, Abdullah Ibn Sa’id al-Umwiyyu (Abu $afwan), Ibnu al-

MubaraK dan lain-lain.

d Pernyataan para kdtikLS hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ahmad mengatakan : siqat.

d.2. Yahya Ibn Ma’in mengatakan : siqat

d.3. Al-Nasai mengatakan : siqat,

d.4. Ibnu Khirasy mengatakan : §aduq.

d.5. Ibnu 1liban me3gatkan : siqat.17

Ibnu Wahab

a Nama lengkapnya : Abdullah Ibn Wahab Ibn Muslim al-Qurasy.

Ibnu Yunus mengatakan, bahwa beliau wafat pada tahun 197 H,

5.

16 Ibn Hajar al-Asqolany, T&hzjb &l-Tahzib, Juz VI, ..., h.385-387
17Jarnhlddh Abi abHj# YualfaLMazziy, TaIIdb aLland nAmu’ aFRljaLluzXK ...,h50F569
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b. Gunbguu dalam pdwayalan bats, udara lain :Ywrus Ibn Yadd, Salamah

Ibn Wardan,Umar Ibn al-Haris, Sulaiman Ibn Bilal, dan lainlain

c. Murid-muridnya dalan periwayatan hadis, antara lain : Ahmad Ibn

$alih al-Misriy, Abu Tahir Ibn al-Saraj, ljarmalat Ibn Yahya, Abu

Tahir Ibn al-Saraj, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang

dl. AlxrljdhnmaWakan:sir@

pribadinya

d.2. Ibnu mu’in mengatakan : siqat.

d.3. Ibnu 'Adiy mengatakan : siqat.18

6. Ahmad Ibn Salih

a Nama larg<a{xlya : Ahmad bi §aH} al-Mjgiy. Al-Bukhari margatakan,

tnhwat»hau waMtpdatirtm 248 H

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain

Wahab, Abdul Razaq, Ibnu 'Uyainah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : al-Bukhari,

Abu Daud, al-Tirmizi, Abu Musa, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d.1. Abu yatim mengatakan : siqat.

d.2. Al-Bukhari mengatakan : siqat.

d.3. Al-Ijly mengatakan : siqat.

d.4. Ahmad Ibn Hanbal mengatakan : 'sabt.19

Abdullah Ibn

18 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahzib. Juz VI, ,.., h. 66-67
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Hadis Imam Ibnu Majjah

4L 32 yL& Jt &b 1.1 3; b\};1 132 :3at 8;} }5

3?i 3l41l3 4& it & i' JJ:„3 16 Jt: :;) di 3; as J
8

r 4Jt” .EdaJ_J4 } 1& 63}; Lb 5't 611 )4

“Telah menceritakan pada kami Abu Marwan al-'Usmani, telah menceritakan
pada kami Ibrahim Ibn Sa’id, dari Ibnu Syihab, daN Sa’id Ibn Musaibah dari Abu
Hurairah berkata : Rasulallah SAW. bersabda : barang siapa yang memakan
tanaman ini, yaitu bawang putih, maka janganlah mendekat pada masjid kita”.

SKEMA TUNGGAL SANAD HADIS RIWAYAT UNU MAJJAH

, 31 33L:iJ\ o11 :

(58 4P) 9,a
F\

ml b
mh. Cl! e, 1,21

@
#

(273 ,3P) +b 0.1\

19 Jamahlddin Abi aFHdjd YusrfaFMazziy, Tahzib al-kamal Fj Asma’ aFRjjal Juz L ..., h 15&169
20 Abu Abdillah Muhammad Ibn YaH, al-Qazwaini, Sunwr Ibnu Majah, Juz I, (Bairut : Dar,

al-Fikr, t.t), h, 334
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD KADIS RIWAYAT IBNU MAJJAH

No Nama Periwa'
Abu Hurairah

2. Sa’id Ibn al-Musapib H IV
Ibnu S
Ibrahirr>

Abu Marwan al-'Usmani
Ibnu Maiiah

1. Abu Hurairah

a. Nama lengkapnya : –Abdul Rahman al-Shakhr Abu Hurairah al-

Dausy al-Yamani. Beliau wafat pada tahun 58 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Nabi SAW., Abu

Bakar, Umar Ibnu Khatab, Ibn ' Abdul Muthalib, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Ibn Abbas,

Abu Salamah, Sa’id Ibn Musayyib, Nafi Ibnu Jubah, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Imam Bukhari, Muslim dan Nasai berkata : Abu Hurairah

adalah orang yaag paling ban 4.

d.2. Al-A’raj menga3kan, bahwa Abu Hurairah adalah orang yang

kuat hafalannyt 21

Said Ibn Musayyib

a. Nama lengkapnya :– Said Ibn Musaiyyib Ibn l{izan Ibn Abi Wahab

Ibn Umar. Beliau wafat pada tahun 93 H.

2.

21 Januluddin Abi a1-Hdd Yunrfal-b&zziy, Tahdb al-kamal Fi Asma’ al-Rijal Juz XXH,.
99
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b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Abu Hurairah,

'Usamah Ibn Zaid, Anas Ibn Malik, dan lain-lain.

a MwicFmuidnya dalam lnriwayabn juEs, antaIa lain :

Muslim Ibn Syrhab al-Zuhdy, Ibrahim Ibn Amr, dan lairblain

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ahmad Ibn l{anbal mengatakan : siqat.

d.2. Abu l{atim mengatakan : sabt.

d.3. Abu Zar’ah mengatakan : siqat.

d.4. Yahya Ibn ljiban mengatakan : beliau adalah ahli fiqh.22

3 . Ibnu Syihab (lihat halaman 60)

4. Ibrahim Ibn Sa’d

Mlhanmadlbn

a. Nama lengkapnya :– Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Ibrahim Ibn Abdurrahman

Ibn A’uf al-Zuhry, Abu Ishaq al-Madany. Belaiu wafat pada tahun

185 H,

b. Guru-guru dalam peiwayatan hadis, antara lain : MuI3amma Ibn

Muslim Ibn Syihab al-Zuhdy, $alih Ibnu Kaisan, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Abu Marwan

al-'Usman, Abu Daud, Ya’kub Ibnu Sa’d, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ahmad berkata beliau siqat, hadis-hadisnya lurus.

22 Jamaluddin Abi a]-Hajaj Yusuf al-Ma7Hy, Tahzib 8l-kamal Fi Asma’ 8l-Rijal, Juz VII, .
h, 297-305
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d.2. Yahya Ibn Ma’in mengatakan : siqat.

d.3. Abu l{atim mengatakan : siqat

d.4. Al-Ijly dan Abu 1ldim berkata : siqat, laisa bild ba’ts.

d.5. Ibn Khirasy berkata : saduq.23

5. Abu Marwan al-'Usmani

a. Nama lengkapnya :– Muhammad Ibn 'Usman Ibn Khalid al-QwasP.

Beliau wafat pada tahun 241 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan t}adis, antara lain : Ibrahim Ibn Sa’d,

'Usman Ibn Khalid, Mzhammad Ibn Maimun, dan lain-lain,

c. Murid-muridnya dalar periwayatan hadis, antara lain : Ibnu Majjah

dan Ahmad Ibn Hanbal.

d. Pernyataan para kr#iku hadis tentang pribadinya :

d. 1. Abu ljatim mengatakan : siqat_

d.2. Ibnu 1liban mengatakan : siqat

d.3. Salib Ibn MuI}anmad al-Asady mengatakan : siqat. §aduq

d.4. Al-Hakim mengatakan : sebagian badisnya terdapat yang

24munkar.

23 Ibid Juz 1. . ., h 34&353
24 it)ia Juz XVII,. .., h 4243
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Hadi-s Ahmad Ibn Hanbal 1

'b g P'3 ' JB f); Jb Ci ps3)1 gb L= yT gl; At 4P LIJl;
$'i S. 83 4$ 31 uL’.o i,3\ 36 JJX ,Lt 4; 3 )6 == 36

”.CbJ,.3 vi a; 113 iJ?J+ 1l; JB ;;hIJ\ '11

“Telah bercerita pada kami AbdLllah, telah bercerita padaku bapakku, telah
bercerita pada kami Abdul Razaq, telah menghabarkan pada kami Ibnu Juraij,
beliau berkata : ' A}a’ berkata kepada saya bahwa beliau telah mendengar dari
Ja)ir Ibn Abdullah, beliau berkata : bahwa Nabi saw. bersabda : barang siapa
memakan tanaman ini dan menyubinya, maka jangan mengunjungi kami dalam
masjid

SKEMA TUNGGAL SANAD KADIS RIWAYAT AHMAD BN HANBAL I
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aTJJ13 Mi-;IW

(367 ,3P) FRy\

25 Abu Bakar al-Qatti’y, Musncxi Imam Ahmad ibn Hanbal Juz m,
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD HADIS RIWAYAT
AHMAD IN HANBAL I

No. Nama Periwayat
1 . Jibir
2. 'Ati'
3. Ibnu j wai.j
4. Abdul Razaq
4. Aby (At}mad Ibn Hanbal)
5. Abdullah Ibn Ahmad

Periwayat
I
H

HI
rv
V
VI

Sanad
IV
111

H
I

®khar© _

+VII

1. Jabir (lihat halaman 53)

2. ' Ali' (lihat halaman 53)

3. Ibnu Juraij (lihat halaman 54)

4. Abdul Razaq

a. Nama lengkapnya : Abdul Razaq Ibn Hammam Ibn Nifi’ al-Hamid.

Beliau wafat pada tahun 211 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Ibnu Juraij, Aiman

Ibn Nabil, MaliK dan lain-lain

c. Muid-muddnya dalan lxdwayatan !radis, antara lain : Allmad Ibn

ljanbal, Mat)mui Ibn Muhilan, Muhammad Ibn Rafi’, dan lain-lain

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Abu zar’ah mengatakan : sabit.

d.2. Ali Ibn Madiny mengatakan : siqat, §abt
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d.3. Yahya Ibn Ma’in mengatakan : §abt.26

5. Ahmad Ibn Hanbal

a Nama lengkapnya : A[mad Ibn MuI.ummad Ibn ljanbal Ibn Hilal Ibnu

As’ad al-Saibani. Beliau lahir pda tahun 1@ H wafat tahun 241 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Abdul Raziq,

Muhammad Ibn ljitara, Abdullah Ibn Numair, al-Khaza’y, t{ilaf Ibn

Walid, Kasir Ibn Hisyam, Yunus, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : anaknya

Abdullah, Bukhari, Muslim, Abu Daud, Waki’, Yahya Ibnu Ma’in,

danlain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Al-Ijly mengatakan : §iqat dan sabt.

d.2. Al-Nasai mengatakan, bahwa beliau adalah salah seorang

Imam yang siqat dan ma’mun.

d.3. Abu Halim berkata, beliau salah seorang imam t}ujjah

d.4. Ibnu Sa’id ber<ata, beliau adalah siqat, sabt, §aduq, dan

banyak hadisnya.27

6. Abdullah

a Nama lengkapnya : Atxlullah Ibn Muhammad Ibn Ijanbal Ibn Hilal Ibn

As’ad al-Saibany, Behur lahir pda tahun 213 H. wafat tahun 290 H

26 Jamaluddin Ali al-Hdd Yusuf al-Mazziy, Tahzjb al-kamal A Asma’ al-Rjjal Juz XL ..., h. 4+6

27 The. LI,.;,.+ nI A nr.r.In+.,. TnA,n;A nI TM,=A T..-, T h KK AQ
453
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b.

C.

d.

Guru-guru dalam periwayatan t}adis, antara lain : bapak nya : Ahmad

Ibn Hanbal, Abu Bakx Ibn Abi Syaibah, Ubaidillah Ibn Mua’d, dan

lain-lain.

Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : anaknya

Abu Bakar Ibnu Ziyad, Abu al-Husain Ibn Mun’adi, Abu Bakar Al-

Qat’iy, dan lain-lain.

Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Al-Khatib mengatakan : siqat.

d.2. Al-Nasai mengatakan : siqat.

d.3. Al-Daruqutniy berkata, beliau siqat.28

Hadis Ahmad Ibn Hanbal Il

111 ). ) ii:3 Jt3& J 61; ds XL 3 >. m> J 3ii; ht + 61;

C:\ 3. alli 3.'; 3# 36) 3 dUt 4; 34i 3 dI EJa,LJ\g // d / / 8 a- / 8 / «/ / / d / / / / 1:9 g 8 / /< /

JB #LS 4> al JL iIt JJ13 3 X23 aJ 1 gP 3 3IL; Ji ,t& d7l; 91&/ / o o - o / 6/// / / 6 o/ # ,,– / J / 4, / /

31; C. 3 1+1 47 ) =43 e1=.3 JAi JB )i aKb tL; bi 133 / 3
d

”.'L JG dt ?3iFJal dt 413

'Telahbawitarwiakami Abdullah,telahbawitarwW<utwnkku, telahtnrwitalwiakaIni
Ali Ibn Abdlllah, telah bawita pda kami Abu §afwan, dan namarva wlain mla hadis iIi
alalahAlxlullahaxr Sa’id all AtxMMahkRmMarwan,telah mldmtwkanrwiakuYtmrs Itn
Yad, dari allu SyIhab, telah tmwita padaku ’Aja’, wsar@uhnya :hbir ItII AtxhITlah tnkata :

w*mMnwRasulallahSAW.tHMtxla:t„„nggwymgmak„lt„w„lgwthataut„w„lg
muah,maka nmjauhlahdahkamiataumasjid kami, danmantaplahdirumahnya Akhir unaI
:bbirItxrAtxtllah al-An may ra”.

28 Ibid_ Juz V,.... h. 126-128

29 Abu Bakar al-Qatti’y, Musnad IIlly3 Ahmad Ibn Hanbal Juz III, ..., h. 489
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SKEMA TUNGGAL SANAD HADIS RIWAYAT AHMAD IBN nANBAL ll
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD HADIS RIWAYAT
AHMAD EBN nANBAL ll

Nama PeriwayatNo
Jabir1

2. 'Ata'
3. Ibnu Syihab
=Yunus Ibn Yazid

11

111

IV

1 V
rv
nI

Abu Safwan
Ali Ibn Abdullah

'Ahmad Ibn HanbalAt,
Abda
Abu Bakar al-O
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1.

2

3

4.

5.

Jibir (lihat halaman 53)

' Ali' (lihat halaman 53)

Ibnu Syihab (lihat halaman 60)

Yunus Ibn Yazid (lihat halaman 61 )

Abu Safwan

a. Nama lengkapnya : Abdullah Ibn Sa’id Ibn Abdul Malik Ibn

Marwan Ibn al-Hakim Ibn Abi al-'A§ al-Umwi9 al-Dimasqi9, (Abu

Safwan). Beliau wafat 3hun 201 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Yunus Ibn Yazid,

Usamah Ibn Zaid, Mali 4, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Ahmad,

Syafi’i, Ali Ibn Madiniy, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

cII. IbnuMu’yintxMalatxliausiqat.

(12. AbuZar’ahmaI8dakantxliauolangyangtidakcacatdanjIM

<13. Ibnul}annmen8#akant»liaugqat.30

Ali Ibn Abdullah6

a. Nama lengkapnya : Ali Ibn Abdullah Ibn Ja’far Ibn Najih al-

Sa’diyyu. Al-Haris Ibn Abi Usamah mengatakan, bahwa beliau

wafat pada tahun 234 E.

30 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahhb. Juz V, ..., h. 212-213
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1.

2.

3

4.

5

Jabrr {lrnat nalarnan 33 )

' Ali' (lihat halaman 53)

Ibnu Syihab (lihat halaman 60)

Yunus Ibn Yazid (lihat halaman 61 )

Abu Safwan

a. Nama lengkapnya : Abdullah Ibn Sa’id Ibn Abdul Malik Ibn

Marwan Ibn al-Hakim Ibn Abi al-'A§ al-Umwi9 al-Dimasqi9, (Abu

Safwan). Beliau wafat tahun 201 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Yunus Ibn Yazid,

Usamah Ibn Zaid, MaliK dan lain-lain,

c. Murid-muridnya dalam periwayatan t}adis, antara lain : Ahmad,

Syafi’i, Ali Ibn Madiniy, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

dl. IbnuMu’yintxrketatxliausiqat.

(12. AbuZm’ahmaI8aMantnIiauorangyangtidakcacatdanjuju.

d3. Ibnu lflmn mulwakan txbau-siqat.3c)

Ali Ibn Abdullah6

a Nama lengkapnya : Ali Ibn Abdullah Ibn Ja’far Ibn Najih al-

Sa’diyyu. Al-Haris Ibn Abi Usamah mengatakan, bahwa beliau

wafat pada tahun 234 H.

30 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahzib, JuzN ,..., h. 212-213
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Ca

1 it O / 11 + . 1/ O 1/1/f ./ T 31 JU tk1, aib
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./ /1

“Telah bercerita pada kita Abu Bakar Ibn Abi Syaibah, telah bercerita pada kita
Kasir Ibn Hisyam, dari Hisam al-lhstawai, daN Abi Zubair, dari Jabir berkata :
Rasulallah SAW. melarang memakan bawang putih dan bawang merah,
sedangkan kami sangat mengingiNKannya, maka kami memakannya, kemudian
Nabi bersabda : barang siapa memakan tanaman yang menjijikkan ini, maka
sungguh jangan mendekati masjid kita karena malaikat merasa sakit atas apa yang
bisa menyakiti manusia
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TABLE PERrWAYATAN DAN HNAD riADis RIWAYAT MUSLIM I

Nama PeriwayatNo.
Jabir
Abi Zubair2

32 Imam Abu Husain Muslim Ibnu Hijjaj al-Qusairi al-Nisaburi, $811ib Muslim , Juz II, (Beirut
ar. a1-Kutub, 1992), h.367
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Hisyam
nsir Ibn Hisyam
Abu Bakar
Muslim

1.

2

JH>ir (lihat halaman 53)

Abi Zubair

a. Nama lengkapnya : MuI}ammad Ibn Muslim Ibn Tadrus al-Asadiy,

(Abu Zubair). Beliau wafat pada tahu 126 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Jibir Ibn Abdullah,

Abi al-Tafil, Nafi’ Ibn Jubah Ibn Mat’am, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam rndwayatan hadis, antara lain : Hisyam Ibn

'Urwah, ljimad Ibn Salarnah, AtaurTahman Ibn 1lamid, dan lainlain

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu Mu’in mengatakan : siqat.

d.2. Ya’qub Ibn Syaikh mengatakan : siqat, saduq.

d.3. Al-Nasa’ mengatakan : siqat.33

Hisyam

a. Nama lengkapnya : Hisyam Ibn Abi Abdullah al-Dastawaiy. Ibnu

1liban mengatakan beliau wafat pada tahun 154 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Abi al-Zubair, al-

Oasam Ibn ' Auf, l{imad Ibn Abi Sulaiman, dan lain-lain.

3

33 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahzib, Juz VI, ,.., h. 380-383
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Kasir Ibn

Hisyam, Ibnu al-MubaraK Abdul Waris, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Al-'Ajaliy mengdakan : siqat, sabt.

d.2. Ahmad Ibn l{anbal mengatakan : sabt

d.3. Ibnu al-Madinj al-Dastawaiy mengatakan : sabt.

d.4. Wah’ mengatakan : sabt.34

4. Kasir Ibn Hisyam

a. Nama lengkapnya : Kasir Ibn Hisyam al-Kilabiy. Ibnu Sa’id

mengatakan, bahwa Kasir Ibn Hisyam wafat pada tahun 207 H.

b. Guru-guru dalam pedwayatan hadis, antara lain : Hisyam al-

Dastawaiy, Ja’far Ibn Barqan, Syu’bah, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan t}adis, antara lain : Abu Bakar,

Ahmad, Ishaq, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu Mu’yin mengatakan : siqat .

d.2. Al-Ajliy mrngatakan : siqat, §aduq.

d.3. Abi Daud mengatakan : siqat.

d.4. Ibnu 1liban mengatakan : siqat

d.5. Al-Nasai mengatakan : tidak cacat.35

34 Ibid, Juz XL h. 40
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5. Abu Bakar

a. Nama lengkapnya : Abdullah Ibn Muhammad Ibn Abi Syaibah

Ibrahim Ibn Usman Ibn Khuwasatiy al-'Absiy, (Abu Bakar). Al-

Bukhari mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 235 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Kasir Ibn Hisyam,

Ibnu 'Uyainah, Abdul Razaq, Yahya Ibn Adam, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : al-Bukhari,

Muslim, Abu Daud, Ibnu Majja=h, Ahmad Ibn Hanbal, dan lain-lain,

d, Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ahmad Abu Bakar mengatakan : §aduq

d.2. Al-Ijly mengatakan : hafiz,

d.3. Abu l{atim dan Ibnu Khirasy mengatakan : siqat.

d.4. Abu Bakar mengatakan : §aduq.36

Hadi-s Imam Muslim II

J\ ); ;J; ;;;\ 43 3:1 C}>i titS 4l3;3 ,,tbt y_Js u__jl/ / / / – / 4 9 / / 1 / / + / _ / / – #

}33? ?3 Ju #1 $1 = it; Ji ;(3 gi :; 'tb gb Ju vt4

35 Ibid Juz VIIL h. 374

36 Jamaluddin Abi al-Hdd Yusrfal-Mazzy, Tahzllr 8l-kamal Fi Asma’ al-Rjjal, Juz X ..., h. 482-
37
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37 Imam Abu Husain Muslim Ibnu Hijaj al-Qusairi al-Nisaburi, $811111 Muslim, Juz 11,..., h
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD KADIS RIWAYAT MUSL]M II

Nama Periwa
Jibir

a

Ibnu Syjhab
Yunus
Ibnu Wahab
Abu Tahir
Harmalat
Muslim

1. Ja>ir (lihat halaman 53)

2. ' A+a’ (lihat halaman 53)

3. Ibnu Syihab (lihat halaman 60)

4. Yunus (lihat halaman 61)

5. Ibnu Wahab (lihat halaman 61)

6. Abu Tahir

a. Nama lengkapnya : Ahmad Ibn 'Amnr Ibn Abdullah Ibn 'Amru al-

Sarah al-Amwiy (Abu al-Tahir al-Misriy). Beliau wafat pada tahun

250 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Ibnu Wahab, al-

Walid Ibn Muslim, Ibn3 'Uyainah, dan lain-lain. ,,,,_d

c. Murid-muridnya dalam pedwayatan hadis, antara lain : Muslim,

Bagi Ibn Mukhalid, Abu Zar’ah, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus ]adis tentang pribadinya :

d. 1. Abu yatim mengatakan : tidak apa-apa (tidak cacat).
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d.2. Ahmad Ibn Amr mengatakan : siqat, sabt, dan §alet}.

d.3. Al-Nasai mengatakan : siqat.38

7. Harmalat

a. Nama lengkapnya : F{armalat Ibn Yahya Ibn Abdullah Ibn l{armalat

Ibn Imran al-Tujaibi9 ( Abu l{afsa al-Misri9). Ibnu 'Adi9

mengatakan bahwa tnIau wafat pada tahun 2zM.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Ibnu Wahab, Ayub

Ibn Suwaid al-RamI$, Yahya Ibn Abdullah Ibn Bakar, dan lain-lain

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Muslim,

Ibnu Majjah, Ibrahim 1)n Junaid, dan lain-lain,

d. Pernyataan para kdtiku hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu Wahab mengatakan : siqat

d.2. Ibnu 1liban mengatakan : siqat.39

Hadis Muslim III

f ;;\ JB e;; Oil &2 +C 3; ;; L31; fit; 3: I'JJ L;;1> J
w/ y / / g / >/ + // / / / / g / 8 8 . _ 8 d /

). /i 3 JU jb3 42 dt uE, 1,3\ C; d\ X; cJ 76 :) ,L;
3;]; a :3\R\3 1)\3 )Hit >< 3. : 7. 36 j (;J\ Jk it ,L1

/

3: FRI, 1 a j .jST ;; &. usE; e,. 6:k &tki\ :>b: Cb 1.3
/

=1 Ck 8l3 3: 1'33 dI; J C JB 7g 3; =JJ Li>i ? tH!
38 Januluddin Abi al-Hdd Yu&rfal-Maniy, Tahzib &kamal Fi Asma’ al-Rijal Juzl ..., h 21&212
39 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Taluib, Juz 1 ..., h. 212-214
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i# t :+ ): /T 3 ?c}5 t+ 8; 3: t L{;LI LI,;1 uu 1l3;51

“. btS3\3 JaI }1; P3CbJ_3 gb C'„1: LiS i Jt bJ
“Telah bercerita pada kami Mut}anmad Ibn yatim, telah bercerita pada kita
Yahya Ibn Sa’id, dari Ibnu Juraij berkata : Telah menghabarkan kepada kami
' Aji' dari Jibir Ibn Abdillah, daN Nabi SAW. bersabda : Barang siapa yang
memakan tanaman bawang putih ini dan berkata lagi, barang siapa memakan
bawang merah, bawang putih dn bawang bakung, maka sungguh jangan
mendekati masjid kita karena Malakat merasa sakit atas apa yang bisa menyakiti
manusia. Dan telah bercerita pada kIta Ishaq Ibn Ibrahim, telah bercerita pada kita
Muhammad Ibn Bakri berkata, dal menceritakan pada kami Muhammad Ibn
Rafi’ : telah bercerita kepada kita Abdul Razaq semua berkata telah
menkhabarkan kepada kita Ibnu Juraij dengan ini sanad barang siapa yang
memakan dan menginginkan dari tanaman ini, bawang putih maka janganlah
kamu mendekat pada masjid kita dan tidak menyebutkan bawang bakung dan
bawang merah”.
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40 Imam Abu Husain Muslim Ibnu Hiijaj al-Qusairi al-Nisaburi, $811ib Muslim, Juz II,..., h.
58
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD KADIS RIWAYAT MUSLM IU

Nama Periwa

Jabir
Ati

Ibnu Jurai
4. Muhammad Ibn Baknn

5. , Yahya Ibn Sa’id

6. Abdul Ra7aq

rv
rv
IV

VI
V
rv

7 Isha
8 Muhammad Ibn ltin

Muhammad Ibn Rafi9
Muslim10

1.

2

'3J.

4

Jibir (lihat halaman 53)

' A}i' (lihat halaman 53)

Ibnu Jwaij (lihat halaman 54)

Muhammad Ibn Bakrin

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Bakdn Ibn Usman al-

Bursaniy. Abu Musa mengatakan, beliau wafat pada tahun 204 H.

b. Guru-guru dalam pedwayatan hadis, antara lain : Ibnu Juraij,

Hisam Ibn Hasan, Abdul Hamid Ibn Ja’far, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain

Ahmad, Ali Ibn Ma(hniy, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu Mu’yin mengatakan : siqat.

d.2. Abu Daud dan a:-'Ijly mengatakan : siqat.

d.3. Ibnu 1liban mengatakan : siqat41

Yahya Ibn Sa’id (lihat halaman 55)

Ishaq,

5

41 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahzib, Juz IX..., h. M65
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6.

7.

Abdul Ra7aq (lihat halaman 68)

Ishaq

a. Nama lengkapnya : Ist)aq Ibn Ibrahim Ibn Mukhalid Ibn Ibrahim

Ibn Majar, beliau terkenal dengan nama Ibnu Rahawaih. Beliau

wafat pada tahu 238 A.

b. Guru-guru dalam pedwayatan hadis, antara lain : Abdul Razaq,

Ibnu 'Uyainah, Ibnu ' Aliyah, Ibnu Idris, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalan periwayatan hadis, antara lain : al-Jama’ah

(meriwayatkan semua) kecuali Ibnu Majjah.

d, Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Al-Nasai mengatakan : siqat, ma’mun.

d.2. Muhammad Ibn al-Husain mengatakan : §aduq.

cl 1 Ibnuljazimahmen@hkan : alim,ahb6®dankualhafh]annya42

Muhammad Ibn Hatim

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn ljatim Ibn Maimun al-

Baghdadi, beliau terkenal dengan nama al-SamIn. Musa Ibn Harun

mengatakan beliau wafat pada tahun 235 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan t}adis, antara lain : Yahya al-Qa!!an,

Wah’, Hijaj Ibn Muhammad, dan lain-lain.

8

42 Ibid, Juz I, h. 197
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c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Muslim,

Abu Daud, Abu ljatim, dan lain-lain

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu Qani’ merBatakan : §aduq.

d.2. Ibnu Mu’in mengatakan : kazib.

d.3. Ibnu l{iban me]gatakan : siqat43

9. Muhammad Ibn Rafi’

a. Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Rafi’ Ibn Abi Zaid. Ibnu

ljiban mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 245 H.

b. Guru-guru dalam periwayatan hadis, antara lain : Abdul Razaq Ibn

Hamam, Abi Atlmad al-Zubairy, Husain Ibn A]i, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : al-Jami’at

(meriwayatkan semua) kecuali Ibnu Majjah.

d. Pernyataan para kritikus t}adis tentang pribadinya :

d. 1. Ibnu 1{iban mengatakan : siqat.

d.2. Al-Nasai murga-akan : siqat.

d.3. Abdurrahman Ibn yatim mengatakan : §aduq.#

43 it)ia Juz IX h. 85-86
44 Ibid. h. 136-137
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Telah bercerita pada kami Abdullah Ibn Muhammad berkata, telah menceritakan
pada kami Abu 'A§im berkata, telat menghabarkan pada kami Ibnu Juraij berkata,
telah menghabarkan padaku ' Aji' berkata, telah mendengar Jibir Ibn Abdillah
berkata, Nabi SAW. bersabda : barang siapa yang memakan pohon ini, maksud
nabi adalah bawang putih, maka jangan mendatangi kita di masjid kita.

SKEMA TUNGGAL SANAD HADIS RIWAYAT BUKHARI I

a
Mil

#

)

2

2

F
(256–194) $)\4\

TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD HADIS RIWAYAT BUmARI I

Nama Periwayat
Jabir
At a
Ibnu Jurai
Abu 'Asim
Abdullah Ibn Muhammad
Al-Bukhari

Sanad

V
IV

H

I
M

1. Jibir Ibn Abdullah (lihat halaman 53)

2. ' Ala'(lihat halaman 53)
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3.

4

Ibnu Juraij (lihat halamat 54)

Abu 'Asim

a. Nama lengkapnya : al-PatIbak Ibn Makhlad Ibn al-1}alllpk Ibn

Muslim Ibn al-I}a1}baR al-Syaibaniy, (Abu 'A9im). Al-Bukhari

mengatakan, bahwa beliau wafat pada tahun 214 H.

b. Guru-guru dalam periwayata=n t}adis, antara lain : Ibnu Juraij, Yazid

Ibn Abi Abida, Ayman Ibn Nabil, dan lain-lain.

c. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain : Abdullah Ibn

Muhammad al-Musnadi, Jarir Ibn Haan, Ist)aq Ibn Mansur, dan

lain-lain

d. Pernyataan para kritikus hadis tentang pribadinya :

d, 1.Ibnu Mu’yin mengatakan : siqat .

d.2.Al-'Ajaly mengatalan : siqat, banyak meriwayatkan t}adis dan

ahli fiqh.

d.3. Abu yatim mengatakan : §aduq.

d.4.Ibnu Sa’id mengatakan : siqat dan ahli fiqh.46

Abdullah Ibn Muhammad

a Nama lengkapnya : Abdullah Ibn MuI)amma(1 Ibn Abdillah Ibn

Ja’far Ibn al-Yaman Ibn Akhnas Ibn Khunais Al-Ju’fiy. Al-Bukhari

mengatakan, beliau wafat pada tahun 229 H.

5.

46 Ibn Hajar al-Asqolany, Tahzib al-Tahzib, Juz IV, ..., h. 415417

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



89

b. Guu-guru dalam I»riwayatan hadis, antara lain : Abi 'Asim al-4al}1.lak

Ibn Mukhalid, Ubaidillah Ibn Musa, Zaid Ibn al-llubab, dan lain-lain

C. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis, antara lain al-Bukhari,

Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Yazid, dan lain-lain.

d. Pernyataan para kritikus t}adis tentang pribadinya :

d. 1. Abu yatim mengatakan : §aduq.

d.2.Ibnu ljiban mengatakan : siqat .47

Hadis Imam Bukhari II

J J J . // /o 1 / J o 7, 1 6/
:..if Lf,:;i hi 1; 4UtliU J+ J ' + bi'

4
8 # g / 31 / /

} P3 Q= dJ\ /3 dIt 4 3; ;It; Di ,La 8:fb
9

jJ'3$:J )i d+:iS tia bi 6; :gf 3. 36
/ 8

3 'B '15\
/

JS 36 jl 131; ,0141 1::sLb

L; VL&3 0:\J
+ / /

uL3 L–3'
H /

48 . CLLbl;

“Telah bercerita pada kami, Ali Ibn Abdillah, telah menceritakan pada kami, Abu
Sofwan Abdullah Ibn Sa’id, telah menghabarkan pada kami Yunus, daN Ibnu
Syihab berkata, telah menceritakan kepadaku ' Ala', sesungguhnya Jibir Ibn
Abdullah ra. Menduga daN nabi saw. bersabda : barang siapa memakan bawang
putih atau bawang merah, maka menjauhlah dari kami atau dari masjid kami”.

47 Januluddin Abi al-Hdd Yusdal-Mazziy, Tahzib aFkamal Fi Asma’ aFRijal Juz X , h. 497-
99

48 AIIr 'AtxiillahMubamr&1 Ibn Isrni1 Itxr Ibrahim aFBukturi, Sahib al-Buktxrri, Juz IV,. .., h 213
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SKEMA TUNGGAL SANAD aADIS RIWAYAT BUK]IARI H

cj$$ 1La bi 6; Jty
b

$

mcQJ sn;;
1[1111111111111111

TEsT;5;b=

®Tp) dJ#

<281 gP) O'A' 3'

aTj:5 At==77

(256–194) dJHJ\

TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD }IADIS RIWAYAT BUKHARI H

Nama Periwavat
Jabir Ibn Abdullah
Ati

Ibnu Syjhab
Yunus
Abu Safwan
Ali Ibn Abdullah
Al-Bukhari

Sanad

VI
V
rv
HI

H

Mukharri

1. Jabir Ibn Abdullah (lihat halaman 53)

2. ' Ala' (lihat halaman 53)

3, Ibnu Syihab (lihat halaman 60)

4. Yunus (lihat halaman 61)
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5. Abu $afwan (lihat halamat 72)

6. Ali Ibnu Abdillah (lihat halaman 72)

Hadis Imam Bukhari III

J , W 3;;i vW J &; 3JJ 33:+i 9:3 :jt m; dl :J 1;i Lil;
z _ J / / z / 8 / g g I = / /' / / g z

’{\ t''; J33'' ,FL3 42 dI aLL Lps JU , JU dt# Js jt; ;; CL13 +i
”. 45 ) =43 Gb.1.3 J 4] bi 133:b 1l14

“Telah bercerita kepada kami Ahmad Ibn $alih, telah bercerita pada kami Ibnu
Wahab, telah bercerita kepadaku Yunus, dari Ibnu Syihab, telah menghabarkan
padaku ' Aja' Ibn Abi Rabab, dari Jibir Ibn Abdillah berkata : Nabi Muhammad
SAW, bersabda : barang siapa memakan bawang putih atau bawang merah, maka
menjauhlah dari kami atau masjid kami, dan menetaplah dirumahnya”.

SKEMA TUNGGAL SANAD 4ADIS RIWAYAT BUKHARI III

1\ J

[H
lit

Want
71BR:6DI

'€
(125 eP) vW 01 s

®6 Oy) ,6
K

(197 aJa) PJ 01\

2

(256-194) 6)tAJ\

49 Ibid. Juz VII, h. 159
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TABLE PERIWAYATAN DAN SANAD HADIS RIWAYAT BUKHARI III

No Nama Periwayat
1 Jibir

SanadPeriwayat
VI

2. 'Ati'
3 . Ibnu Syihab
4. Yunus

1 5. Ibnu Wahab
6. Ahmad Ibn Salih
7. Al-Bukhari

1. Jabir Ibn Abdullah (lihat halaman 53)

2. ' Ali’ (lihat halaman 53)

3. Ibnu Syihab (lihat halaman 60)

H
al
rv
V
VI
VII

V
rv
111

H
I

Mukhanij J

4, Yunus (lihat halaman 61)

5. Ibnu Wahab (lihat halaman 61)

6, Ahmad Ibn $alih (lihat halaman 62)

SKEMA GABUNGAN SANAD SABtU BUKRARI

P)

#

iTInITa '

125 ,}Jd) V 43

750 gP) 01/M;;) dO
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(201 ,bP) b\# JS

(197 .}p) +J
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3t iRa :e

(256–194) dJ
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Dari skema diatas dapat diketahui bahwa, badis tentang makan bawang

dalam Sunan al-Tirmizi (No. 1ndeks 1806). Memeliki kesamaan periwayatan

yang diriwayatkan oleh al-Nasai. Ddam periwayatan hadis diatas terdapat perawi

yang berstatus sahid, yaitu Jabir Ibn Abdullah dan musahidnya adalah Abu

Hurairah

Untuk mutabi’ dalam perwayatan al-Tirmizi, pada sanad pertama,

Muhammad Ibn l{atim sebagai mutabi’nya Ishaq Ibn Mansur. Pada sanad kedua,

Yahya Ibn Sa’id dan mutabi’nya adalah Abdul Razaq, Muhammad Ibn Bakar dan

Abu ' A$m. Pada sanad ketiga, Ibnu Juraij, dan mutabi’nya adalah Ibnu Syihab,

dan pada sanad keempat, yaitu ' Ala’, sedangkan mutabi’nya adalah Abi al-

Zubair. Jadi, musahid pada sanad al-Thmizi terdapat pada sanad Ibnu Majjah, dan

mutabi’nya terdapat pada sanad al-Nasai, Allmad Ibn l{ambal, al-Bukhari dan al-

Muslim
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BAB IV

ANALISA &ADIg TENTANG MAKAN BAWANG

A Nilai Ws Tentang Makan Bawaag Dalam Sunan al-Tbmid

1. Kualitas rawi serta persambungan sanad

a. Para periwayat dalam Sunan al-Tirmizi

1. Jabir (wafat 78 H.)

2. ' ATa’ (wafat 114 H.)

3. Ibnu Juraij (wafat 150 H.)

4. Yahya Ibn Sa’id al-Qa!!an (wafat 198 H.)

5. Ishaq Ibn Mansur (wafat 251 H.).

Jabir Ibn Abdullah adalah salah seorang sahabat Nabi, beliau

tergolong sahabat yang banyak meriwayatkan t}adis. Para ulama’ bersepakat,

bahwa seluruh sahabat itu dinilai adil dalam hal periwayatan. Sedangkan

' Ali’ Ibn Abi Rabab oleh kritikus hadis dinilai dengan lafa4-lafa4

keterpujian tingkat tinggi, tidak terdapat kritikus hadis yang menjarhnya,

semua kritikus hadis mena’dil.tanya, dalam pedwayatan beliau mengunakan

lambang “ ’aB” dapat dipercaya, berarti sanad ini bersambung.

Adapun Ibnu Juraij dini ai kritikus hadis sebagai perawi yang terpuji,

dengan lafa4-lafa{ keterpujia] tingkat tinggi, tidak terdapat kritikus hadis

yang menjarahnya. Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah

“haddasani“, dapat dipercaya. Periwayatan antara Ibnu Juraij dengan

i j +-

'll #

95
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gwrmya berhadapan langsung, maka periwayatan tersebut dikatakan

matt usil

Yahya Ibn Sa’id dinilai oleh mayoritas kritikus l}adis sebagai ulama’

yang terpuji, dengan lafa{-nfa4 keterpujian tingkat tinggi. Adapun

pedwayatan t}adisnya dengaa lambang “’an ” dapat dipercaya, maka

periwayatan tersebut dikatakan bersambung.

Kritikus hadis menilai Nliq Ibn Mansur sebagai perowi yang terpuji 2

dengan lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, tidak terdapat kritikus hadi-s

Yang menjarhnya. Adapun periwayatannya mengunakan lambang

“akhbarani”, daIM diF»rcaya, maka rnriwayatanterwbut dikatakan muttasil.

Sebagaimana keterangan diatas, bahwa al-Tirmizi merupakan salah

satu murid dari Ishaq Ibn Ma:sur, maka dikatakan sanadnya bersambung

adapun lambang pdwayatan yang digunakan adalah “haddasani” dapat '

dipercaya, ini berarti al-Timriz menerima lansung dari Ishaq Ibn Mar6ur.

Berdasarkan uraian krit-k semua sanad dari jalur Imam al-Tirmizi

melalui Ishaq Ibn Mansur, maka dapat disimpulkan, bahwa keseluruhan

sanad ini adalah bersambung, kesemua perawi dnilai siqah9 dan cklam

®riwayatannya tidak terdapat syaz dan i11at, maka sanad dari jalur Imam al-

Tirmizi dikatakan muttasit dan sanadnya §ahih.

b. Para periwayat dalam Sunan al-Nasai
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1. Jibir (wafat 78 H.)

2. ' Ala’ (wafat 114 H.)

3. Ibnu Juraij (wafat 150 H.)

4. Yahya Ibn Sa’id (wafat 198 E.)

5. Ishaq Ibn Mansur (wafat 251 H.).

Para perawi dalam bac:s ini, yaitu (Jabir, ' Aja’, Ibnu Juraij, Yahya

Ibn Sa’id dan IsI}iq Ibn Mansur) sudah dijelaskan pada halaman depan.

Adapun al-Nasai merupakan salah satu murid dari Ishaq Ibn mansur,

periwayatannya mengunakan _ambang “ akhbarana’ , dapat dipercaya, ini

berarti al-Nasai menerima lansrng dari Ishaq Ibn Mansur.

Berdasarkan uraian krCk semua sanad dari jalur al-Nasai melalui

Ishaq Ibn Mansur dapat disimpulkan, bahwa keseluruhan sanad ini adalah

muttasil, semua perawinya dinilai siqah. Adapun dalam pedwayatannya

tidak dijumpai syaz dan illaI, maka sanad dari jalur al-Nasai dikatakan

muttasil dan sanadnya §atlib.

c. Para periwayat dalam Sunan Abu Daud

1. Jabir (wafat 78 H.)

2. 'Aji' (wafat 114 H.)

3. Ibnu Syihab (wafat 125 H.).

4. Yaus (wafat 156 H.).

5. Ibnu Wahab (wafat 197 H.)
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6. Ahmad Ibn $alit} (170-248 H_).

Para perawi dalam hadis ini, yaitu (Jabir, ' ATa’,.) sudah dijelaskan

pada halaman depan, Bahwa dalam periwayatannya muttasit , dan kesemua

I»rawi dinilai siqah. Adapun Ibu Syihab oleh kritikus badis dinilai sebagai

ulama’ yang terpuji, dengan lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, tidak

terdapat kritikus hadis yang mengkritiknya. Simbol periwayatan yang

digunakan adalah “ baddasani’ , dapu dipercaya, periwayatan hadis tersebut

antara beliau dengan gurunya berhadapan langsung, maka periwayatan

tersebut dikatakan sambung.

Y6nus oleh kritikus tIads sebagai ulama’ yang terpuji, dengan lafa g-

lafa4 keterpujian tingkat tinggi, dan tidak ada kritikus hadis yang

menjarhnya. Simbol periwayatar yang digunakan adalah “ akhbaran7’ , dapat

dipercaya, maka periwayatan tersebut dikatakan sambung.

Adat>ml Ibnu Wahab dinilai oleh kritikus hadis sebagai ulama’ yang

terpuji, dengan lafa&lafa4 keterlxrjian tingkat tinggi, dan tidak ada kritikus hadis

yang menjarhnya Simtx)1 prixwatan yang digunakan adalah K akhbarana’ , dalnt

di I»rcaya, maka I»riwayatanterwbut dikatakan sambung.

Kritikus hadis menilai Ahmad Ibn $alih dengan lafa4-lafa4

keterpujian tingkat tinggi, dan tidak terdapat kritikus ba(hs yang menjarhnya.

Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah “haddasana’ , dapat

dipercaya, maka periwayatan tersebut dikatakan sambung.
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Abu Daud merupakan salah satu murid dari Ahmad Ibn $alit}, maka

dikatakan sanadnya bersambung, adapun lambang periwayatan yang

digunakan adalah “ baddasana’ , dapat dipercaya, ini berarti Abu Daud

menerima secara berhadapan lansung dengan Ahmad Ibn $alit}.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Imam Abu Daud

melalui Allmad Ibn $alit), dapat disimpulkan, bahwa keseluruhan sanad ini

adalah muttasit , semua mawi dinilai siqah, dan pada periwayatannya tidak

ditemukan syaz dan illat, maka sanad dari jalur Imam Abu Daud dikatakan

rnuttasil dan sanadnya §al}it),

d. Para periwayat dalam Sunan Ibnu Majjah

1. Abu Hurairah (wafat 57 H.)

2. Said Ibn Mumwib (wafat 93 H.)

3. Ibnu Syihab (wafat 125 H.).

4. Ibrahim Ibn Sa’d (wafat 185 H.)

5. Abu Marwan al-’Usmani (wafat 241 H.)

Perawi dalam badis ini, yaitu Ibnu Syihab sudah dijelaskan pada

halaman depan. Bahwa dalam periwayatannya wruttasil , dinilai siqah. Adapun

kritikus hadis menilai Sa’id Ibn Musayyib sebagai ulama’ yang paling

terpuji, dengan lafa4-lafa4 keteq>ujian tingkat tinggi, dan tidak ada kritikus

hadis yang menjarhnya, Simbol periwayatan yang digunakan adalah “ ’an”,
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dapat dipercaya, periwayatan aMara Sa’id dan gurunya, yaitu Abu Hurairah

berhadapan langsung, maka periwayatan tersebut dikatakan sambung.

Kritikus hadis menilai Ibrahim Ibn Sa’d sebagai ulama’ yang paling

terpuji, dengan lafa#lafa4 keterpujian tingkat tinggi, dan tidak ada kritikus

hadis yang menjarhnya. Adapun simbol periwayatan yang digunakan adalah

“ ’an” , dapat dipercaya, periwayatan antara Ibrahim dan gwrmya berhadapan

langsung, maka periwayatan tersebut dikatakan sambung.

Abu Marwan al-Usmani dinilai kritikus hadis sebagai ulama’ yang

terpuji, tidak ada satupun ulama kritikus hadis mencelanya. Beliau menerima

hadis dari gurunya dengan lambang periwayatan “ baddasanF , dapat

dipercaya, ini berarti beliau dan gurunya berhadapan langsung, maka

periwayatannya dikatakan samt;ang.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Imam Ibnu Majjah

melalui Abu Marwan al-Usrrnni, dapat disimpulkan, bahwa keseluruhan

sanad ini adalah muttasil , pm kritikus hadis menilainya dengan siqah.

Adapun dalam periwayatannya tidak dijumpai syaz dan nIat, maka sanad dari

jalur Imam Ibnu Majah dikatakan muttasit dan sanadnya §atlib.

e. Para periwayat dalam Musnad Ahmad Ibn l{anbal I

1. Jibir (wafat 78 H.)

2. ' Ali' (wafat 114 H.)

3. Ibnu Jwaij (wafat 150 H.)
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4. Abdul Raaq (wafat 211 H.).

5. Allmad Ibn Ijanbal (wafat 241 H.).

6. Abdullah (wafat 290 H.).

Para perawi dalam hadis ini, yaitu (Jabir, ' A}a’ dan Ibnu Juraij) sudah

dijelaskan pada halaman depan. Bahwa dalam periwayatannya muttasil, dan

kesemua lnrawi dinilai siqah. Ada3un ulama kritik hadis menilai Abdul Razaq

sebagai kritikus hadis yang terpuji, dengan lafa4-lafa4 keterpujian tingkat

sedang, terdapat kritikus hadis yang menjarahnya akan tetapi kritikus hadis

yang mena’dilkannya lebih banyak maka dimenagkan yang mena’dilkannya.

Simbol periwayatan yang digunakan adalah “ akhbarana’ , dapat dipercaya,

maka periwayatan tersebut diMakan sambung.

A}}mad Ibn l{anbal dinilai oleh para kritikus hadis sebagai orang

yang terpuji, dengan lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, tidak terdapat

kritikus badis yang mencelanya. Adapun pernyataan beliau menerima hadis

dari Abdul Raziq dengan .ambang periwayatan “ baddasana’ , dapat

dipercaya. Ini berarti sanad antara beliau dan gurunya bersambung.

Begitu pula Abdullah yang dipandang sebagai orang yang terpuji oleh

kritikus hadis, dengan lafa4-lafal keterpujian tingkat tinggi, tidak satupun

yang mencelanya. Dengan demikian, pernyataannya beliau menerima badis

dari bapaknya (Ahmad lbr ljanbal) dengan lambang periwayatan
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baddasani’ , dapat diWnlaya. Ini berarti sanad antara beliau dengan

bapaknya bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ahmad Ibn Hanbal

melalui Abdul Razaq, dapat aisimpulkan bahwa, keseluruhan sanad ini

adalah muttasil , semua perawi dinilai siqah. Adapun dalam periwayatarmya

tidak ditemukan syaz dan alat, maka sanad dari jalur Ahmad Ibn Hanbal

dikatakan muttasil dan sanadnya §allib.

f. Para periwayat dalam Musnad AIImad Ibn Hanbal Il

1. Jibir (wafat 78 H.)

2. ' Ala'(wafat 11411)

3. Ibnu Syihab (wafat 125 H.).

4. Y IInus Ibn Yazid (wafat 15€ H.).

5. Abu $afwan (wafat 201 H.).

6. Ali Ibn Abdullah (wafat 234 H.).

7. Allmad Ibn ljanbal (wafat 241 H.).

8. Abdullah Ibn Allmad (wafat 290 H.)

Para I»rawi dalam badis ini, yaitu (:hbir, ' Ala’ dan Ibnu Jual) sudah

dijelaskan pda halaman dewa Bahwa dalam periwayatannya muftasil, dan

kesanua I»mwi dinilai siqah. Adapur Ulama kritik hadis menilai Abu §afwin

seba@i ulama’ yang paling terFnji, den@n lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi,

tidak ada kritikus hadis yang narjahnya Simtx)1 Ndwayatan yang digunakan
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adalah “ akhbararR’ dalnt dipermya, maka periwayatan ersebut dikatakan

sambung.

Kritikus hadis memuji Aj Ibn Atxlullah dawn lafa4-Ida4 kekrpujiar

tingkat tinwi, tidak terdalnt kritikus hadis yang menjarahnya A@)tnr

I»dwayatannya den@n lambang “ had(lasmi’ , dalnt dil»rcaya, ini txrarti mInd

antara Ali Ibn Atxiullah den@n gurunya t»nambung.

Sebagaimana keteran@n dialas, bahwa Ahmad Ibn ljanbal merurnkan

salah satu murid dari Ali Ibn Atxiullah, maka daPt dikatakan sanadnya

t»rsambung adapun lambang yang digunakan adalah “haddasani’ daFnt

diF»rcaya, ini txrarti Ahmad Ibn l{anbal marerima lansung dari Ali Ibn AtHullah

Berdasarkan uraian kriti4 wmua sanad dari jaha Ajmud Ibn IJanbal,

melalui Ali Ibn Atxiullah, darnt csimpulkan bahwa kewluruhan %nad ini adalah

muttasil, pIa kritikus hadis meniai semua lnrawi den@n siqah. Adapun dalam

I»dwayatannya tanIn dijunPi syaz dan illaI, maka sanad dari jalu At3mad Ibn

ljanbal dikatakan muaasa dan sana lnya §at$13.

g. Para pedwayat dalam $allib Muslim I

1. Jibir (wafat 78 H.)

2. Abi Zubair (wafat 126 H.).

3. Hisyam (154 H.).

4. KasIr Ibn Hisyam (207 H.)

5. Abu Bakar (wafat 235 H.)
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Perawi dalam hadis ini, yaitu Jibir Ibn Abdullah sudah dijelaskan

pada halaman depan. Adapun Abi Zubair dinilai kritikus hadis sebagai

ulama’ yang terpuji dengan lafa4-lafa{ keterpujian tingkat tinggi, dan tidak

ada kritikus hadis yang menjarhnya. Simbol periwayatan yang digunakan

adalah “'arP, dapat di percaya, maka periwayatan tersebut dikatakan

sambung.

Kritikus hadis menilai Hisyam sebagai perM yang terpuji, dengan

lafa#lafa4 keterpujian tingkat tinggi, tidak terdapat kritikus hadis yang

menjarhnya. Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah “’an” ,

dapat dipercaya, maka periwayatan tersebut dikatakan sambung.

Kasir Ibn Hisyam dinilai kritikus hadis sebagai ulama’ yang terpuji,

dengan lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, tidak ada satupun kritikus hadis

mencelanya. Kasir bim Hisyun menerima hadis dari gurunya dengan

lambang periwayatan “’ari’ , dapat dipercaya, berarti beliau dan gurunya

berhadapan langsung, maka periwayatannya dikatakan muttasil .

Kritikus hadis menilai Abu Bakar sebagai ulama’ yang paling terpuji,

dengan lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, dan tidak ada hitikus hadis

yang menjarhnya. Simbol periwayatan yang digunakan adalah “baddasana”,

maka periwayatan tersebut dikat3kan sambung.

Sebagaimana keterangan diatas, bahwa Imam Muslim merupakan

salah satu murid dari Abu BAar, adapun lambang yang digunakan dalam
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periwayatan adalah “ baddasana’ dapat dipercaya, ini berarti Muslim

menerima lansung dari Abu Bakar.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Imam Muslim

melalui Abu Bakar, dapat disimpulkan bahwa, keseluruhan sanad ini adalah

muttasil , para kritikus hadis menilai dengan siqah, serta tidak terdapat syaz

dan alat, maka sanad dari jalur Imam Muslim dikatakan sanadnya §at}ib,

h. Para periwayat dalam $at$b Muslim II

1, Jabir (wafat 78 H.)

2. 'A}a’ (wafat 114 H.)

3. Ibnu Syihab (wafat 125 H.).

4. Yinus (wafat 156 H.).

5. Ibnu Wahab (wafat 197 H,).

6. Abu Tahir (250 H.)

7. ljarmalat (2zM H.)

Para perawi dalam bad-s ini, yaitu (Jabir, ' Ala’, Ibnu Syihab, Yinus

dan Ibnu Wahab) sudah dijelaskan pada halaman depan. Bahwa dalam

periwayatannya muttasit , semu perawi dinilai siqah oleh kritikus l}adis.

Adapun kritikus hadis menilai Abu Tahir sebagai ulama’ yang paling terpuji,

dengan lafa{-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, dan tidak ada yang menjarhnya.

Simbol periwayatan yang digunakan adalah K akhbarand’ , dapat dipercaya,
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periwayatan antara Abu Tahir dan gurunya berhadapan langsung, maka

periwayatan tersebut dikatakan sambung.

Harmalat dinilai kritikus hadis sebagai ulama’ yang terpuji, dengan

lafa4-lafa4 keterpujian tingkat tinggi, tidak ada satupun kritikus hadis

mencelanya. ljarmalat menerima hadis dari gurunya dengan lambang

periwayatan “ akhbaran–a’ , dapat dipercaya, ini berarti beliau dan gurunya

berhadapan langsung, maka pe:wayatannya dikatakan sambung.

Sebagaimana keterangtr diatas, bahwa Imam Muslim merupakan

murid dari Abu Tahir dan l{armalat, dalam periwayatan, keduanya

mengunakan lambang“ baddasani’ dapat dipercaya, ini berarti Imam Muslim

menerima lansung dari guIunya

Berdasarkan uraian kd kk semua sanad dari jalur Imam Muslim

melalui Abu Tahir dan l{armalat, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

sanad ini adalah muttasil , dan kritikus hadis menilai perawi dengan siqah.

Adapun dalam periwayatannya tanpa dijumpai syaz dan nIat, maka sanad

dari jalur Imam Muslim dikatakan muttasil dan sanadnya §atlib.

i. Para periwayat dalam $atPh Muslim III

1. Jibir (wafat 78 H.)

2. ' Ala' (wafat 114 H.)

3. Ibnu Juraij (wafat 150 H.)

4. Yahya Ibn Sa’id (wafat 198 H.). \
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> Mut}amma(i Ibn yatim (wafat 235 H.).

Muhammad Ibn Bakdn (wafat 204 H.).

> Ist}aq Ibn Ibrahim (wafat 238 H.).

Abdul Raag (wafat 211 H.)

> MuI}amma(1 Ibn Rafi’ (245 H.)

Para perawi dalam hadis ini, yaitu (Jibir, ' Ala’, Ibnu Juraij, Yahya

Ibn Sa’id dan Abdul Ra7aq) sudah dijelaskan pada halaman depan. Bahwa

dalam periwayatannya muttasil , dan kesemua perawi dinilai siqah. Adapun

Kdtikusus hadis menilai Mubanmad Ibn yatim sebagai ulama’ yang terpuji,

dengan lafa4-lafa{ keterpujian tingkat tinggi, tidak terdapat ulama kritik

badis mencelanya. Beliau menerima hadis dari gurunya dengan lambang

periwayatan K baddasanF , ini berarti beliau dan gurunya berhadapan

langsung, maka periwayatannya dikatakan bersambung.

Ulama kritik hadis menilai Muhammad Ibn Bakdn sebagai ulama’

yang paling terpuji, dan tidak ada kritikus hadis yang menjarhnya. Simbol

pedwayatan yang digunakan adalah K akhbaranF , dapat dipercaya, maka

peHwayatan tersebut dikatakan sambung.

Ishaq Ibn Ibrahim dinilai kritikus hadis sebagai ulama’ yang terpuji,

dengan lafa4-lafa4 keterpujian Lngkat tinggi, tidak ada satupun ulama kritik

hadis mencelanya. Beliau mererima hadis dari gurunya dengan lambang
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periwayatan “ akhbarana’ , dapc dipercaya, maka periwayatannya dikatakan

sambung.

Muhammad Ibn Rafi’ dinilai kritikus hadis sebagai ulama’ yang

terpuji, tidak ada satupun ulama kritik hadis yang mencelanya. Beliau

menerima hadis dari gurunya dengan lambang periwayatan“ baddasana’ , ini

berarti beliau dan gurunya berhadapan langsung, maka periwayatannya

dikatakan muttasil .

Sebagaimana keterangan diatas, bahwa Imam Muslim merupakan

salah satu murid dari IstIiq Ibn Ibrahim, ljarmalat Ibn Yat}ya, dan

Muhammad Ibn Rafi’, adapun Ishaq Ibn Ibrahim dan Muhammad Ibn Rafi’

mengunakan lambang periwayatan“ baddasana’ , dapat dipercaya, sedangkan

ljarrnalat Ibn Yahya mengunakan lambang “ baddasanF ini berarti Imam

Muslim berhadapan langsung dengan gwunya, dan dikatakan muttasil .

Berdasarkan uraian kritik semua sanad daN jalur Imam Muslim

melalui Ishaq Ibn Ibrahim, Mtl}amma(i Ibn Rafi’ dan l{armalat Ibn Yahya,

dapat disimpulkan, bahwa keseluruhan sanad ini adalah muttasil . Adapun

dalam periwayatan tanpa dijumpai syaz dan jIlat, maka sanad dari jalur Imam

Muslim dikatakan muttasil dan mnadnya §allib.

j. Para periwayat dalam $atPh al-Bukhari 1

1. Jibir (wafat 78 H.)

2. ' Aja' (wafat 114 H.)
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3. Ibnu Juraij (wafat 150 H.)

4. Abu ' A$m (wafat 214 H.)

5. Abdullah Ibn Muhammad (wafat 229 H.).

Para lxrawi dalam hadis ini ( lnba, ' Aja’, Ibnu Juraij) sudah dijelaskan

pda halaman dewI Bahwa &lam r»riwayatannya tnuttasil, tidak terdaFnt

kritikus hadis yang mencelanya, semua mena’dilkannya. Adapun Abu 'A§im,

oleh kritikus hadis dinilai seba@i ulama’ yang terpuji, denpn lafa4-lafa4

keterpujian tindcat tinggi, dan tdak terdalnt kritikus hadis yang menjutrnya

Simtx)1 1»dwayatan yang digunakan adalah K akhbaran7’daMI dirnnaya, maka

F»riwayatan tersebut dikatakan sambung.

Atxiu11ah Ibn Muhammad dinilai kritikus hadis sebaBi ulama’ yang

terpuji, dawn lafa4-lafa? keterpujian tinaat tinggi, dan tidak ada kritikus hadis

yang merjadurya Simtx)1 1»dwayatan yang digunakan adalah “baddasana’ dalnt

dirnrcaya, maka Fnriwayatantenebut dikatakan sambung

Seba@imana keteranpr dideFnn, bahwa al-Bukhari men4nkan ulah

satu murid dari Atxiullah Ibn Muhammad, maka dikatakan sanadnya tnrsambung,

adapun lamtnng yang digunakan adalah Kbarkiasarig’ daIM dipercaya, ini t»rartj

al-Bukhari menerima lansung dari Atxlullah Ibn Mallamma(1

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Imam al-Bukhari

melalui Abdullah Ibn MuI)annlad, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

sanad ini adalah muttasil . Adapun dalam periwayatan tanpa dijumpai syaz
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dan illat, maka sanad dari jalu Imam al-Bukhari dikatakan muttasit dan

sanadnya §aliiI).

k. Para periwayat dalam $atlib al-Bukhari 11

1. Jibir (wafat 78 H.)

2. ' Ali' (wafat 114 H.)

3. Ibnu Syihab (wafat 125 H.).

4. Yinus (wafat 156 H.).

5. Abu $afwan (wafat 201 H.).

6, Ah Ibn Abdullah (wafat 234 H,).

Para lxrawi dalam hadis ini (Bbb, ' Ala’, Ibnu Syihab, Yrmus, Abu

Safwan dan Ali Ibn Atxiullah) sudah dijelaskan pda halaman delml Bahwa

dalam I»dwayatannya muttasil, tidak terdarnt kritikus hadis yang mencelanya,

semua mara’dHkannya

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ali Ibn Atxiullah dapat

disimpulkan, bahwa keseluruhar sanad ini adalah muttasil. Adapun dalam

Fnriwayatannya tanIn dijumlni syaz dan illat, maka pda jalur riwayat ini

dikatakan malas#dan sanadnya wM

1. Para periwayat dalam $atlib al-Bukhari III

1. Jabir (wafat 78 H.)

2. 'A(a’ (wafat 114 H.)

3. Ibnu Syihab (wafat 125 H.)
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4. Yanus (wafat 156 H.).

5. Ibnu Wahab (wafat 197 H.).

6. Allmad Ibn $alih (170-248 H.)

Para perawi dalam hadis ini (Jabir, ' Ali’, Ibnu Syihab, Yinus, Ibnu

Wahab dan Ahmad Ibn $alih) sukh dijelaskan pada halaman depan. Bahwa

dalam periwayatannya muttasil , tidak ada kritikus hadis yang mencelanya,

semua mena’dilkannya.

Sebagaimana keterangi1 diatas, bahwa al-Bukhari merupakan salah

satu raurid dari AIImad Ibn $:-ib, maka sanadnya dikatakan bersambung,

adapun lambang yang digunakan adalah K haddasana’ dapat dipercaya, ini

berarti al-Bukhari menerima lansung dari Alimad Ibn $alit).

Berdasarkan taHan kritik wmua mIlad dari jalu Imam al-Bukhari melalui

Ahmad Ibn §alib, daPt disimpulkan, bahwa keseluruhan sanad ini adalah

malagA Adapun dalam r»riwayatannya tanin dijumlni syaz dan illaI, maka

sanad dari jalur Imam al-Bukhari cikatakan m&arasi/ darI sanadnya gat3ih

2. Kualitas matan hadis

Redaksi atau matan tIadk dari Sunan al-Tirmizi yang sedang diteliti

ini, lanngstmg diawali dengan sabda Nabi SAW. “barang siapa yang makan

makanan ini. ... .. . .”
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Selanjutnya, susunan lafa4-lafa{nya perlu diteliti untuk diketahui

kemungkinan adanya perbedaan pengunaan lafa{ antar jalur periwayatan,

yartu :

Matan riwayat al-Tirmizi melalui Ist)aq Ibn Mansur.

.Eh,:3 g L;;;; III &tH A fy 1 Jt3 jJ K +\ i;; JIT JL3 ,11 3, Jd 31

Matan riwayat Bukhari I melalui Abdullah Ibn Muhammad.

.Lid+L ) EU; Lb }JJ 1 1l; i);:iJ\ 'Il La Ja 33

Matan riwayat Bukhari H, melalui Ali Ibn Abdullah.
JdIB

CL,T,.3 J/4 bi aKB 114; bi 6; Jg :1

Matan riwayat Bukhari III, melalui Ahmad Ibn $alih

'4 ) HI E=L,-:„;J#”4biCJi:Cb Ifa bib; Jf TC+

Matan riwayat Muslim 1, melalui Abu Bakar

J\ „, 6& L'_. 6# &dJ\ JP El,== 3:31; b # 1 ;>21 611 34 Fi 31

Matan riwayat Muslim II, melalui l{armalat Ibn Yatiya
6 / O 9/ # 4

Eb== Ji;-J3iLIJ”-b tfabi 6; FiLA

Matan riwayat Muslim II, melalui Ishaq Ibn Ibrahim
/ / / y _ / / 4 /o o

Jg 31 :31 JU j DJ\ aW\ !$ 34

. jST Jg & 636 f~. use &113\ oli

11l]9/
41nJ

L3 J
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Matan riwayat al-Nasai, 3elalui Ishaq Ibn Mansur

8\ 3dq3 JJ 53 ( 9\ JG :; f ) 5 fy 31 IL: ;;aS o3 :/ 3?i :3
4

. 3..3Pt 2' 636 CM usE kait Oji b'bl d 634

Matan riwayat Abu Daud, melalui Ahmad Ibn Silih

.4;. ) =43 C:Le:„ I J /:4 bi LI Ai t[4; )i 6; Jg 31

Matan riwayat Ibnu Majjah, melalui Muhammad Ibn 'usman.

.Ch:„’4 J L& 6;}; Lb DJ\ 5 pl\ ,Jl :p / 33

Matan riwayat Ahmad Ibl l{anbal I, melalui Abdul R&aq.
J

.Cf7= ? a; tb jyjt 1,; Jt; i>3Jt ,3 FT 31

Matan riwayat Atlmad Iba t{anbal II, melalui Ali Ibn Abdullah.
o o o o/ / / / o o/ g / J / / /

4'; ) =43 6:b 1..1 JJ:13 JB bi aJIb UH )i e; Jg 31

Pada hadis riwayat al-Tirmizi terdapat ziyadah pada matanya, yaitu

pada kata al-sami wa al -Ba§ali wa al-Kurrisi, tambahan tersebut dilakukan

oleh perawi yang bertujuan sebagai penjelas kata min hazihi.

Menurut kritikus hadis ahli hadis, bahwa ziyadah yang berasal dari

riwayat yang siqah, yang isinva sebagai penjelas, dan tidak bertentangan

dengan yang dikemukakan oleh periwayat yang lain, maka matan tersebut

dapat diterima. 1

Terdapat juga perbedaan pada lafa{nya, yaitu pada kata fala

yaqrabna, sedangkan pada riwayat al-Bukhari melalui Abdullah Ibn

1 Syuhudi Ismail, Metodelogi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), h, 137
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Muhammad, riwayat Ahmad Ibn l{anbal melalui Abdul Razaq, memakai

kata fali yagsyan5. Pada riwayat al-Bukhari melalui Ali Ibn Abdullah,

Ahmad Ibn $alih, pada riwayat Muslim melalui ljarmalat Ibn Yahya, pada

riwayat Abu Daud melaui Alpad Ibn §alih, dan pada riwayat Ahmad Ibn

l{anbal melalui Ali Ibn Abdullal, mememakai kata fal yagtazilna. Perbedaan

kata tersebut tidak mengakitntkan pengubahan pada maknanya, maka

perbedaan pada lafaz ini dapat diterima.

Menurut kritikus hadis hadis, perbedaan lafa? yang tidak

mengakibatkan lnrbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama §atlib, maka

hal itu dapat ditoleransi.2

Berbagai variasi redaksi hadis diseluruh riwayat tersebut tak satupun

yang bertentangan, justru I»rbedaan tersebut saling melengkapi dan

memperjelas makna. Sedangkan terjadinya perbedaan lafa{ dalam redaksi

bad=is yang semakna ialah karena dalam pedwaytan hadis telah terjadi

periwayatan secara makna.

Matan hadis ini ternyar tidak bertentanngan dengan petunjuk al-

Qur’an, batEs yang lebih kuat, tidak bertentangan dengan akal sehat maupun

fakta sejarah. Hal tersebut menunjukkan bahwa hadis ini telah memenuhi

kreteria matan yang §al}ib.

2 Ibid. h.131
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3. Nilai badi-s tentang makan bawang dalam Sunan al-Tirmizi

Setelah dilakukan analin dan kritik atas sanad dan matan pada uraian

di atas, maka dapat dikemukakan, bahwa hadis riwayat al-Tirmizi yang

sedang diteliti, seluruh sanadnya berpredikat siqah, sanadnya bersambung

dan tidak ditemukan syaz dan ilbt, serta mempunyai matan yang §al}ib, yang

berarti hadis tersebut berkualitas §allib lizatihi. Dah jika dilihat dari

banyaknya para perawi, hadis riwayat al-Tirmizi adalah ahad Aziz, karena

diriwayatkan oleh dua jalur periwayatan.

B. Kehujjaban Hadis

Setelah penulis melakukan analisa dan kritik atas sanad serta matan pada

uraian didepan, dapat dikemukakan bahwa, hadis riwayat al-Tirmizi yang sedang

diteliti, para periwayat berpredikat siqat, sanadnya bersambung dan matanya

§atlib, tidak mengandung syaz dan nIat. Dengan demikian badis ini

dikategorikan hadis sahih yang mad>iI.

Jika dilihat dari sudut implementasinya, hadis ini termasuk hadis maqb81

yang ma’mil bib (dapat diamalkan), dan termasuk muhkam, yakni hadis yang

tidak mempunyai pertentangan dengan hadis lain, yang dapat mempengaruhi

artInya.

lkmikian waan yang darnt cipalnrkan, dan hasil akhir yang dalnt dil»roleh

dari analisa diatas dalnt disimpulkan tnhwa hadis Nabi tentang makan hwang yang
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terdalnt dalam Sunan al-Tirmizi adalah tergolong hadis magI)iI, maka hadis ini sudah

termasuk kreteia hadis yang dalM diJadikan tJudah..

C. Ma’ani Hadis

Kata “ man akala ma hazihi’ , yakni buah tanaman ini, “ gila awwala marratin

al-Sumi’ , kalimat ini maulnkan ucatnn Ibnu JuaraI, sedan#an aamir yang dibaca

rafa’ pda lafa? qala, merujuk pda ' Aja’, “sunma gila”, yakni 'Aja’ mengulangi

lagi I»rkataannya, “aI-Sizni wa al-Ba§ali wa al-Kurrasi”, lafa4 al-Siani (bawang

putih) jika d\(iommah sa’-nya menurut lidah orang Prancis dan India txrard tandan

Genis tumbuh-tumbuhan), “fali yapabni A masijjdini”, marmut pendapt hnam

Nawawi, setelah menuturkan t}adis dari Imam Muslim, yaitu “ fala yaqFabri a/-

Masijid’ , tanin ada kata “ ni”, pan ulama’ txrpendapa\ bahwa ini mau@an stutu

rnnjelasan adanya suatu laranpn terhadap orang yang memakan bawarB kemudiur

masuk kedalam masjid AIWi 'iyai t»rFnndalnt, bahwa Iman@n tersebut adaldr

khusus pda masjid Nabi, karena hadis yang lain meriwayatkan tnhwa, Nabi

mengucapkan denpn kata“masajidini”.

Kata “masijidini” adAdI kalimat yang txrarti satu jenis atau sebaPi miss4

karena orang yang makan bawang akan membuat orang lain yang &rada dalam

masjid merasa tenakiti den@n bawrya

PelaranW yang dimaksud claUS adalah masuk masjid dan bukan t»rwti pda

makan bawangnya yang dilarang, knena jenis tan,Inul atau syurar ini ahhh !ulal

untuk dimakan
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Menurut al«2 aji 'Iyad, bahwa orangorang rasionalis (dahiriyah)

mengharamkan makan bawang, karena orang tersebut bisa mencegah orangorang

yang mau masuk masjid, bahkan menurut mereka hukum lnlaranpn tersebut adalah

farzu ain?

Adapun huijah jumhur ulama’ tentang halalnya makan bawang tersebut

adalah lndatntxraln ulxla Nabi, antara lain :

8
L/

JL /oJ
Cr'+3 Ll3i SJ91 S J

Jo
01

J J 6 /

)HeR.4

J;3 33 JX : 3:'aji JL;

Jil
#

ajI JL :3\ 2,4
g

1 FL3 ;J-9 pL% B-}; 4l! L4 41a: 451 a; ULlb

JW 15 bJb Kb +3 4l1 4151
hP 3jt :+); Jl Ji a$ 43 41

aJ J;i 3, 3Fi pSS ,U JU 9 3: i\};i dj\ JJ13 ( JU i;
4

Telah t»rcerita kernda kami, Mahmud Ibn Gailan, telah t»rcerita kernda kami Abu
Daud, telah menceritakan pada kami Subah dah Simak Ibn tjarbin, telah mendenwr
dari :hbir Ibn SamuIah t»rkata, Rasulallah SAW. datang kepda Abi Ayyub, jika
Ayyub mempunyai makanan ia akan menyuguhkannnya kelnda Nabi, maka pda
suatu hari Ayyub menyuguhkan makanan kernda Nabi, tetapi Nabi tidak
memakannya Pada saat Ayyub maldatangi Nabi dan menyebutkan masalah

tersebut, Nabi t»nabada : didalamnya ada bawang, maka Ayyub t»rtanya aWah itu
barwn wahai Nabi ? Nabi menjawab tidak tetapi saya memtxncinya karerubaturya

Para ulama’ mengatakan bahwa segala jenis makanan yang mempunyai

bau menyengatkan bisa disamakan dengan bawang tersebut. Al-Qi(1 'iyad juga

3 Mubammad Abdul al-Babman Ibn Abdul al-8aUm9 Tuhfatut al-/u.lwmj3 Juz v) (Beirut
Dar al-Kitab al-Alamiyah, t.t.), h. 428

4 Abi Isa Mubammad Ibn Isa Ibn Saurah7 al-Jcuni ’ $ ahill Juz IV7 (Beirut : Dar al_KItab al_
Alamiyah t.t.), h. 230
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mengatakan bahwa orang yang mexrakan buah lobak meskipun sudah ditumbuk

bisa disamakan dengan bawang.

Ulama’dllama yang lain, nba@imana I»ndafnt AIWi 'lyad,

mengqiyaskannya pda orangorang yang §alat di luar masjid wl»rti orangorang yang

shalat 'ied, shalat jenazah dan amdatkRm<lah lainya, wmisal majlis ta’lim, waljInah dan

seba@inya Tetapi tidak bisa diqiyaskan pda rnsar atau temarnt umum lainnya Imam

al-Syaukani t»rpendarnt bahwa, kalau memang alasan yang dikemukakan itu adanya

unsur menyakiti maka tidak ada IXBgwuahan untuk Fnsar dan lemlnt umum lainya,

namun jika ket»radaan bau tersebut tidak menwngu orang lain maka tx)leh-t»leh saja
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada hadis tentang makan bawang dalam Sunan al-

Tirmizi dengan nomor indeks 1806. terdapat tiga pokok kesimpulan yang menjadi

jawaban atas permasalahan, yaitu :

1. Kualitas t}adis tentang makan hwang dalam Sunan al-Tirmizi, dengan nomor

indeks 1806, seluruh perawiny& berpredikat siqah, periwayatannya muttasil,

terhindar dari syaz dan nIat, whingga bernilai §allib pada sanadnya. Adapun

matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an, akal sehat dan

fakta sejarah, serta tidak benentagan dengan hadis yang lebih kuat, hal

tersebut menunjukkan bahwa hadis ini telah memenuhi kreteria matan yang

sahih

2. Hadis tentang makan bawang dalam Sunan al-Tirmizi, dengan nomor indeks

1806, telah diteliti matan beserta sanadnya, sebagaimana penjelasan diatas

dengan hasil akhir sebagai hadis §atlib, maka hadis ini sudah memenuhi

kreteria hadis yang maqbul daa dapat dijadikan t}ujjah.

3. Pelaranwn yang dimaksud diatas bukan txrarti pda akti6tas makan bawan8Iya,

karena jenis tanaman ini adalah halal untuk dimakan, akan tetapi ditujukan pda

bau yang dalnt menyakiti orang lain

119
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B. Saran-Saran

1. Penelitian hadis diatas tidak luput dari kekurangan, bahkan mungkin pula

terjadi kesalahan atau hal-hal yang tak terjangkau dan terlupakan, sehingga

diperlukan penelitian yang lebih teliti, cermat, kritis dan obyektif.

2. Hadis diatas dengan setatusnya §allib lizatihi, maka dapat dijadikan 1}uljah,

guna memperoleh pengertian bahwa, pengoreksian diri sendiri itu penting,

agar tidak menyakiti orang lain angan bau yang berasal dari diri kita sendiri.

C. Penutup

Alt}amdulillah, dengan rasa syukur kehadirat Allah SWt. dengan segala

puji, lntunjuk serta Rahmat-Nya, sehingga dapat terselesaikan skripsi ini

walaupun dalam bentuk yang sede-hana.

Karenanya, kami mengharap kepada para pembaca dengan tulus hati

untuk memberikan saran serta kritik yang bersifat membangun demi

kesempurnaan skripsi ini,

Mudah-mudahan skripsi iai bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca umumnya. Marilah kita 3erdoa kepada Allah SWt. agar tetap diberikan

kekuatan pada iman kita, serta mendapatkan petunjuk pada jalan yang lurus untuk

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, Amin.
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